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PEMBERIAN PAKAN COMPLETE FEED DOMBA (CFD) PADA USAHA 
PEMBIBITAN DOMBA DITINJAU DARI NILAI EKONOMIS STUDI KASUS DI 

PETERNAKAN UD KAMBING BURJA LAWANG KABUPATEN MALANG 
 

INTISARI 

Ratih Laraswati Dwi Cahyanti 
04.09.21.893 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pemberian pakan 

Complete Feed Domba (CFD) terhadap tingkat kebuntingan domba melalui 

metode Inseminasi Buatan (IB) laparoskopi, serta menilai aspek ekonomis dan 

kelayakan finansial usaha pembibitan di peternakan UD Kambing Burja. 

Permasalahan utama yang diangkat adalah menurunnya populasi domba, 

sehingga IB laparoskopi menjadi alternatif untuk mempercepat peningkatan 

populasi. Namun, keberhasilan metode ini juga dipengaruhi oleh kualitas pakan 

yang diberikan. Penelitian ini merupakan studi kasus dengan pendekatan deskriptif 

kuantitatif, menggunakan teknik purposive sampling. Sebanyak 21 ekor domba 

betina jenis Awassi dan Lokal DEG digunakan sebagai sampel dan diberi pakan 

CFD. Variabel yang diamati meliputi konsumsi pakan, performa ternak (Body 

Condition Score, Pertambahan Bobot Badan Harian, dan Feed Conversion Ratio), 

tingkat keberhasilan IB laparoskopi, serta analisis finansial dan nilai ekonomis 

usaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan nutrisi pakan CFD telah 

memenuhi standar NRC, tetapi tingkat kebuntingan yang dicapai masih rendah, 

yaitu sebesar 38%. Analisis nilai ekonomis menunjukkan bahwa pakan CFD belum 

efisien dan efektif, sehingga diperlukan perbaikan manajemen pakan. Meskipun 

demikian, secara finansial usaha dinyatakan layak dijalankan, dengan R/C Ratio 

sebesar 1,13; B/C Ratio 0,13; ROI 6,6%; dan Payback Period selama 16 periode 

(sekitar 2 tahun 8 bulan). Kesimpulannya, pakan CFD belum optimal dalam 

meningkatkan performa ternak, namun mampu menekan biaya operasional dan 

berpotensi memberikan profitabilitas bagi usaha pembibitan domba betina bunting. 

 

Kata Kunci: Pakan Complete Feed Domba (CFD), IB laparoskopi, aspek 

ekonomis, pembibitan domba, analisis finansial usaha 
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FEEDING OF COMPLETE FEED FOR SHEEP (CFD) IN SHEEP BREEDING 
ENTERPRISES FROM AN ECONOMIC VALUE PERSPECTIVE: A CASE 
STUDY AT UD KAMBING BURJA FARM LAWANG MALANG REGENCY 

ABSTRACT 

Ratih Laraswati Dwi Cahyanti 
04.09.21.893 

This study aims to analyze the impact of Complete Feed for Sheep (CFD) on 

the pregnancy rate of ewes through the laparoscopic Artificial Insemination (AI) 

method, as well as to assess the economic aspects and financial feasibility of the 

breeding enterprise at UD Kambing Burja. The main issue addressed is the 

declining sheep population, for which laparoscopic AI serves as an alternative to 

accelerate herd reproduction. However, the success of this method is also 

influenced by the quality of feed provided. This research adopts a case study 

design with a quantitative descriptive approach, using purposive sampling. A total 

of 21 ewes, comprising Awassi and Local DEG breeds, were selected and fed with 

CFD. The observed variables included feed intake, animal performance (Body 

Condition Score, Average Daily Gain, and Feed Conversion Ratio), AI success 

rate, and both financial and economic analyses of the enterprise. The results 

showed that the nutritional content of CFD met the NRC standards, yet the 

pregnancy rate remained relatively low at 38%. Economic analysis indicated that 

CFD was not yet efficient and effective, requiring improvements in feed 

management. Nevertheless, the business was considered financially feasible, with 

a R/C Ratio of 1,13, B/C Ratio of 0.13, Return on Investment (ROI) of 6.6%, and a 

Payback Period of 16 cycles (approximately 2 years and 8 months). In conclusion, 

although CFD has not yet optimally improved livestock performance, it has proven 

effective in reducing operational costs and demonstrates potential to support 

profitability in ewe breeding programs. 

Keywords: Complete Feed for Sheep (CFD), Laparoscopic Artificial Insemination 

(AI), economic aspects, sheep breeding, business financial analysis 
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RINGKASAN 

Ratih Laraswati Dwi Cahyanti, 04.09.21.893. Pemberian Pakan 

Complete Feed Domba (CFD) Pada Usaha Pembibitan Domba Ditinjau Dari 

Nilai Ekonomis Studi Kasus Di Peternakan UD Kambing Burja Lawang, 

Kabupaten Malang. Komisi Pembimbing: Ir. Fitria Nur Aini, S.Pt, M.Si, IPP 

dan Joko Gagung Sunaryono, SP, M.Agr. 

Permintaan terhadap ternak domba di Indonesia terus meningkat seiring 

dengan pemenuhan kebutuhan konsumsi protein hewani dan hewan kurban, 

membuka peluang besar bagi pengembangan usaha agribisnis peternakan. 

Namun, penurunan populasi domba serta rendahnya tingkat keberhasilan 

kebuntingan akibat manajemen pakan yang belum optimal menjadi tantangan 

utama. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemberian 

pakan Complete Feed Domba (CFD) terhadap tingkat kebuntingan domba melalui 

metode Inseminasi Buatan (IB) laparoskopi, serta menilai aspek ekonomis dan 

kelayakan finansial usaha studi kasus di peternakan UD Kambing Burja Lawang.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus metode deskriptif 

kuantitatif dengan teknik purposive sampling, melibatkan 21 ekor domba betina 

dari jenis Awassi dan Lokal DEG. Data dikumpulkan melalui observasi konsumsi 

pakan, performa ternak, pencatatan tingkat kebuntingan, dan melalui wawancara 

untuk memperoleh data analisis finansial usaha. Analisis yang dilakukan 

mencakup tingkat kebuntingan, konsumsi pakan, efisiensi pakan (FCR), serta 

analisis finasial dengan parameter R/C Ratio, B/C Ratio, BEP, ROI, dan PP.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kebuntingan dari 41% 

mengalami penurunan 3% setelah pemberian pakan CFD menjadi 38%. Meski 

demikian, penggunaan pakan CFD dinilai layak secara finansial untuk suatu usaha 

dengan perolehan R/C Ratio >1 memberikan keuntungan. Penggunaan pakan 

CFD terbukti mampu meningkatkan efisiensi biaya pakan, walaupun efektivitasnya 

terhadap persentase keberhasilan kebuntingan masih perlu ditingkatkan. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemberian pakan CFD berpotensi mendukung 

efisiensi usaha pembibitan domba dan layak secara ekonomi untuk dikembangkan 

oleh peternakan UD Kambing Burja.  

  



 

xi 
 

SUMMARY 

Ratih Laraswati Dwi Cahyanti, 04.09.21.893. Feeding of Complete 

Feed for Sheep (CFD) in a Sheep Breeding Enterprises Reviewed from an 

Economic Value Perspective: A Case Study at UD Kambing Burja Farm, 

Lawang, Malang Regency. Mentor Commision: Ir. Fitria Nur Aini, S.Pt, M.Si, 

IPP and Joko Gagung Sunaryono, SP, M.Agr. 

The demand for sheep in Indonesia continues to increase in line with the 

growing need for animal protein consumption and sacrificial animals, creating 

significant opportunities for the development of livestock agribusiness. However, 

the declining sheep population and low pregnancy success rates due to suboptimal 

feed management remain major challenges. Therefore, this study aims to analyze 

the provision of Complete Feed for Sheep (CFD) on pregnancy rates through the 

laparoscopic Artificial Insemination (AI) method, as well as assess the economic 

aspects and financial feasibility of the enterprise at UD Kambing Burja Farm 

Lawang. 

This research employed a quantitative descriptive case study approach 

with purposive sampling techniques, involving 21 female sheep of the Awassi and 

DEG local breeds. Data were collected through feed consumption observation, 

livestock performance monitoring, pregnancy rate recording, and interviews to 

obtain financial analysis data. The analyses included pregnancy rate, feed 

consumption, Feed Conversion Ratio (FCR), and financial feasibility using 

parameters such as R/C Ratio, B/C Ratio, Break Even Point (BEP), Return on 

Investment (ROI), and Payback Period (PP). 

The results showed that the pregnancy rate decreased from 41% to 38% 

after the administration of CFD. Despite this slight decline, the use of CFD feed 

was deemed financially viable for the business, as indicated by an R/C Ratio >1, 

which implies profitability. The application of CFD proved to enhance feed cost 

efficiency, although its effectiveness in improving pregnancy success rates 

requires further improvement. This study concludes that CFD feeding has the 

potential to support the efficiency of sheep breeding operations and is 

economically feasible for further development at UD Kambing Burja Farm. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan jumlah penduduk di Indonesia menyebabkan 

ketidakseimbangan antara pemasok dengan jumlah permintaan produk 

peternakan, khususnya permintaan daging yang terus menunjukkan tren 

peningkatan setiap tahunnya. Populasi domba di Indonesia bahkan mengalami 

penurunan signifikan dari 17,6 juta ekor pada 2018 menjadi 14,1 juta ekor pada 

2022 dengan rata-rata penurunan 4% per tahun (BPS, 2023). Usaha peternakan 

domba memiliki potensi tinggi untuk memenuhi kebutuhan protein hewani 

masyarakat (Farm, 2009). Penurunan populasi ini menimbulkan tantangan serius, 

terutama karena kebutuhan daging di Indonesia masih banyak bergantung pada 

impor (Ashari et al., 2015). Salah satu penyebabnya adalah manajemen usaha 

peternak lokal yang belum optimal, termasuk dalam pengelolaan pakan, 

ketersediaan bibit, dan adopsi teknologi (Intano & Madarisa, 2018). Untuk 

meningkatkan populasi dan kualitas ternak, usaha pembibitan atau breeding 

sangat diperlukan untuk mendukung usaha feedlot.  

Usaha breeding adalah usaha yang berfokus pada penyediaan bibit ternak 

bakalan yang siap digemukkan, sekaligus memberikan kontribusi terhadap 

perbaikan genetik ternak dan peningkatan pendapatan peternak (Rusdiana & 

Praharani, 2015). Meski menguntungkan, usaha pembibitan memiliki kendala 

seperti waktu yang lama yaitu sekitar 8-10 bulan untuk menghasilkan bibit bakalan 

(Purwoko, 2016). Selain itu, risiko kegagalan dalam proses perkawinan dan 

kelahiran juga menambah kompleksitas dalam pengelolaan usaha ini (Rokana et 

al., 2024). Namun, usaha pembibitan juga dapat dilakukan melalui penjualan 

betina bunting. Usaha ini memiliki proses pemeliharaan yang fokus pada ternak 

domba betina persiapan kawin hingga kebuntingan dan memerlukan waktu yang 

relatif lebih singkat yaitu sekitar 5 bulan, sehingga dari segi ekonomi usaha ini 

dapat menghemat biaya pemeliharaan. Domba betina yang bunting memiliki harga 

lebih tinggi dibandingkan domba betina tidak bunting, karena berpotensi 

menghasilkan bibit berkualitas (Rusdiana & Soeharsono, 2018). Nilai jual domba 

betina bunting rata-rata 4 juta/ekor pada bobot badan 45 kg dibandingkan dengan 

harga domba betina tidak bunting yang  berkisar antara 2,5-3,8 juta/ekor. Metode 
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usaha pembibitan melalui betina bunting memberikan efisiensi yang signifikan 

dalam operasional usaha peternakan. 

Manajemen reproduksi menjadi kunci keberhasilan usaha ini, terutama dalam 

proses perkawinan yang dapat dilakukan secara alami atau menggunakan 

teknologi seperti Inseminasi Buatan (IB). Manajemen produksi mencakup aspek 

yang mempengaruhi keberhasilan proses perkawinan dan kebuntingan ternak, 

diantaranya adalah pemahaman peternak tentang siklus reproduksi, identifikasi 

birahi serta pemilihan pola perkawinan (Rokana et al., 2024). Perkawinan alami 

merupakan pola perkawinan secara langsung antara pejantan dan betina (Ondho 

& Samsudewa, 2023). Kelebihan dari metode ini yaitu biaya lebih rendah dan 

dapat mengurangi stress pada ternak domba. Namun, ada beberapa kekurangan 

seperti kontrol genetik yang terbatas, stabilitas reproduksi kurang stabil, serta 

terdapat resiko penularan penyakit. Di sisi lain, ada pola perkawinan buatan 

dengan pendekatan yang lebih modern melalui teknologi Inseminasi Buatan (IB) 

laparoskopi yang melibatkan bantuan manusia dan penggunaan peralatan 

teknologi.  

IB laparoskopi adalah proses perkawinan buatan dengan menyuntikkan 

semen jantan ke dalam uterus betina pada waktu yang tepat, metode ini digunakan 

pada ternak ruminansia kecil untuk melewati anatomi serviksnya yang unik 

(Kusumawati & Leondro, 2014). IB Laparoskopi adalah bedah minimal invasive 

dengan bantuan teknologi canggih untuk meningkatkan keberhasilan inseminasi 

buatan dengan memastikan sperma masuk ke uterus dengan cara yang paling 

efektif (Mulyono, 2011). Satu unit ejakulat dapat digunakan untuk banyak betina, 

sehingga menghemat biaya pemeliharaan pejantan dan mengurangi resiko 

penyebaran penyakit.  

Meski kawin alami lebih sederhana dan murah, namun kawin buatan lebih 

efisien dari segi waktu, biaya dan hasilnya kerena kontrol genetik lebih baik. IB 

dengan teknik laparoskopi terbukti meningkatkan efisiensi dan kualitas genetik 

ternak karena lebih terkontrol dan tepat waktu (Budiyanto, 2020). Pengembangan 

model usaha pembibitan melalui penjualan betina bunting dengan pemanfaatan 

teknologi melalui Inseminasi Buatan (IB) laparoskopi bisa dijadikan solusi untuk 

mengatasi permintaan peternak yang ingin mempercepat pertumbuhan populasi 

ternaknya. Namun, implementasi IB laparoskopi membutuhkan dukungan nutrisi 

pakan yang optimal untuk mendukung keberhasilan reproduksi. Salah satu 
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peternakan yang melakukan usaha domba bunting melalui program IB laparoskopi 

yaitu Peternakan UD Kambing Burja. 

UD Kambing Burja merupakan usaha peternakan domba yang ada di 

Kabupaten Malang, lebih tepatnya di Sentran, Desa Bedali, Kecamatan Lawang. 

Peternakan ini memelihara sekitar 2.000 ekor domba berbagai jenis, termasuk 

Awassi, Dorper, dan domba lokal. Peternakan ini melakukan penjualan domba 

bunting melalui program IB laparoskopi untuk mengoptimalkan waktu perkawinan 

ternak. Meski telah menerapkan teknologi ini, tingkat keberhasilan kebuntingan 

masih di bawah rata-rata, yaitu sekitar 40%, dibandingkan dengan standar 60–

80% (Nalley et al., 2012). Salah satu faktor penentu keberhasilan reproduksi 

adalah kualitas pakan, yang sangat memengaruhi hormon dan metabolisme ternak 

(Yendraliza, 2013). Pada ternak domba dara persiapan kawin, pakan yang harus 

terpenuhi yaitu protein kasar 8-9% dan TDN 55-60% (NRC, 1985). 

Pemenuhan kebutuhan nutrisi ternak tidak dapat tercukupi  hanya dari sumber 

hijauan (kombinasi rumput dan legum), melainkan perlu ditambahkan pakan 

penguat seperti pakan konsentrat. Namun, karena adanya fluktuasi ketersediaan 

hijauan, peternakan UD Kambing Burja mengembangkan formulasi pakan 

konsentrat Complete Feed Domba (CFD), yang memadukan bahan baku pakan 

lokal berkualitas tinggi. Pakan CFD diharapkan mampu meningkatkan 

keberhasilan reproduksi, khususnya pada domba betina yang dipersiapkan untuk 

program IB laparoskopi. Dengan penggunaan bahan baku lokal, biaya operasional 

dapat ditekan, dan efisiensi usaha pembibitan dapat meningkat.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pemberian pakan CFD dalam 

usaha pembibitan domba di Peternakan UD Kambing Burja dari perspektif nilai 

ekonomis. Dari hasil identifikasi keadaan di peternakan UD Kambing Burja, maka 

perlu dilakukan penelitian terkait “Pemberian Pakan Complete Feed Domba 

(CFD) Pada Usaha Pembibitan Domba Ditinjau Dari Nilai Ekonomis Studi 

Kasus Di Peternakan UD Kambing Burja Lawang, Kab. Malang”. Hasil dari 

penelitian ini termasuk analisis finansial usaha selanjutnya akan ditindaklanjuti 

dengan penyusunan business plan untuk usaha pembibitan melalui penjualan 

induk betina bunting.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana kandungan dan kualitas nutrisi pakan Complete Feed Domba 

(CFD) dalam memenuhi kebutuhan nutrisi domba? 

2. Bagaimana tingkat keberhasilan inseminasi buatan laparoskopi pada 

domba yang diberi pakan CFD? 

3. Bagaimana analisis ekonomi kelayakan fiansial usaha penggunaan pakan 

CFD pada usaha pembibitan domba dengan metode IB laparoskopi di UD 

Kambing Burja? 

4. Bagaimana penyusunan business plan usaha pembibitan domba melalui 

induk betina bunting? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis kandungan dan kualitas nutrisi pakan Complete Feed 

Domba (CFD) dalam memenuhi kebutuhan nutrisi domba. 

2. Mengukur tingkat keberhasilan inseminasi buatan laparoskopi pada 

domba yang diberi pakan CFD. 

3. Menganalisis nilai ekonomi kelayakan fiansial usaha penggunaan pakan 

CFD pada usaha pembibitan domba dengan metode IB laparoskopi di UD 

Kambing Burja. 

4. Menyusun business plan usaha pembibitan domba melalui induk betina 

bunting. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari dilakukannya penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa, diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan 

mengenai kandungan dan kualitas nutrisi pakan dalam memenuhi 

kebutuhan nutrisi domba betina persiapan IB laparoskopi. Sebagai acuan 

gambaran indentifikasi aspek-aspek menjadi bahan pertimbangan dan 

membantu mahasiswa program studi agribisnis peternakan dalam 

menyusun business plan usaha pembibitan domba.  

2. Bagi peternak atau masyarakat penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan peningkatan pengetahuan akan adanya program Inseminasi 

Buatan (IB) laparoskopi ini yang memudahkan dalam melakukan 

perbaikan mutu genetik dan dapat membantu peternak untuk 

meningkatkan populasi dalam suatu peternakan. 

3. Bagi instansi diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan untuk 

pembuatan jurnal publikasi dan panduan untuk update tambahan bahan 

ajar teknologi peternakan. Serta dapat menjadi rekomendasi untuk suatu 

kebijakan tertentu, serta meningkatkan reputasi dan kredibilitas instansi. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan bentuk usaha peneliti dalam mencari 

beberapa penelitian terdahulu yang berperan sebagai referensi penulis untuk 

mengeksplorasi teori secara lebih mendalam pada kajian yang sedang diselidiki. 

Kegunaan penelitian terdahulu mencakup peran sebagai perbandingan, 

pelengkap, dan sumber rujukan. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang 

digunakan sebagai sumber rujukan dalam penelitian ini.  

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 
No. Nama, Tahun, 

Judul 
Penelitian 

Hasil Penelitian 
Perbandingan 

Persamaan dan Perbedaan 

1. (Fadhel Fajar 
Utama, 2024) 
dengan judul 
“Pengaruh 
Paritas 
Terhadap Bobot 
Badan Induk 
Hubungannya 
Dengan Skor 
Kondisi Tubuh 
Domba Sakub” 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
skor kondisi tubuh pada 
domba dipengaruhi oleh 
bobot badan induk dan 
paritas sebesar 75% dan  
sisanya dipengaruhi oleh 
faktor lain.  

Persamaan : 
- Membahas tentang 

produktivitas reproduksi ternak 
domba betina. 

- Penentuan sampel dengan 
menilai BCS ternak secara 
langsung.  

Perbedaan : 
- Penelitian ini mengamati 

pengaruh BCS dan bobot badan 
ternak terhadap paritas, 
sedangkan penelitian terbaru 
mengamati pengaruh BCS 
terhadap tingkat keberhasilan 
kebuntingan. 

- Metode analisis data yang uji T 
dan analisis regresi.  

2.  (Spanner et al., 
2024) dengan 
judul “Faktor 
Faktor Yang 
Mempengaruhi 
Keberhasilan IB 
Laparoskopi 
pada Domba”. 

Hasil penelitian 
meunjukkan 
keberhasilan IB 
laparoskopi dipengaruhi 
oleh kesuburan ternak 
domba jantan dan betina 
dari kondisi lingkungan. 
Selain itu keberhasilan 
IB dipengaruhi juga oleh 
karakteristik induk ternak 
domba seperti BB, BCS. 

Persamaan : 
- Membahas keberhasilan 

kebuntingan pada ternak domba 
yang di IB Laparoskopi.  

Perbedaan : 
- Parameter pengamatan lebih 

fokus pada faktor yang 
mempengaruhi kesuburan 
ternak jantan dan betina dari 
segi karekteristik. 
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No. Nama, Tahun, 
Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Perbandingan 

Persamaan dan Perbedaan 

3. (Taufik Rizki 
Nurrochman, 
Aaf Falahudin, 
2023) dengan 
judul 
“Perubahan 
Status Energi 
pada Proses 
Reproduksi 
Induk Domba 
Garut yang 
Diberi Pakan 
Komplit Berbasis 
Hijauan Sorgum 
dan Indigofera”. 

Penelitian ini untuk 
mengetahui perubahan 
status energi pada fase 
pre mating, kebuntingan 
dan laktasi induk domba. 
hasilnya pakan komplit 
berbasis sorgum dan 
indigofera memiliki 
status perubahan energi 
yang sama dengan 
rumput lapang yakni 
dapat menjaga 
keseimbangan energi.  

Persamaan : 
- Membahas pengaruh 

suplementasi pakan terhadap 
reproduksi ternak domba fase 
pra kawin. 

- Metode penelitian dilakukan 
dengan metode observasi. 
 

Perbedaan : 
- Parameter penelitian 

mengamati defisit energi pada 
ternak domba dengan analisis 
kandungan nitrogen urea darah.  

- Metode analisis data 
menggunakan two-sample t-
test. 

4. (Arisandi et al., 
2023) yang 
berjudul “Tingkat 
Keberhasilan 
Inseminasi 
Buatan pada 
Berbagai 
Bangsa 
Kambing Dan 
Domba”. 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
Keberhasilan IB pada 
ruminansia kecil secara 
intra uterine 78,9% dan 
intraserviks 47,6%. 
Pelaksanaan IB harus 
memperhatikan 
kesehatan betina, siklus 
birahi normal, berumur 
minimal 10 bulan dengan 
bobot badan minimal 14-
17 kg, skor kondisi tubuh 
(BCS) minimal 3. 

Persamaan : 
- Membahas tingkat keberhasilan 

IB laparoskopi pada ternak 
domba betina. 

Perbedaan : 
- Parameter pengamatan yang 

diamati terfokus pada 
kesehatan, pemilihan iduk yang 
tepat dan ketepatan siklus birahi 
dengan metode sinkronisasi 
estrus. 

- Sinkronisasi hormonal yang 
digunakan menggunakan 
PGF2α 0,25 ml atau hormon 
progesteron dengan diiringi 
hormon gonadotropin. 

5. (Hudori et al., 
2022) dengan 
judul 
“Produktivitas 
Peternakan 
Domba 
Menggunakan 
Sistem Kawin 
Alam di CV 
Gumukmas Multi 
Farm Kabupaten 
Jember”. 

Penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui 
produktivitas induk 
domba lokal dan 
crossing Hasil penelitian 
menunjukkan 
produktivitas yang paling 
tinggi yaitu pada indukan 
domba crossing 
sedangkan indukan 
domba lokal memiliki 
produktivitas yang lebih 
rendah. 

Persamaan : 
- Membahas dan mengamati 

aspek produktivitas reproduksi 
domba betina crossing. 

Perbedaan : 
- Penelitian ini mengamati sistem 

kawin alami pada ternak domba, 
sedangkan penelitian terbaru 
mengamati produktivitas ternak 
dengan program kawin IB 
Laparoskopi. 

6. (Setyawati, 
2020) denga 
judul “Inseminasi 
Buatan pada 
Domba Ekor 
Gemuk Dengan 

Hasil penelitian 
menunjukkan injeksi 
hormon pada saat 
sinkronisasi estrus 
domba mempengaruhi 
tingkat kebuntingan, 

Persamaan : 
- Variabel bebas yang 

digunakan yaitu presentase 
tingkat kebuntingan ternak 
domba program kawin IB 
laparoskopi. 
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No. Nama, Tahun, 
Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Perbandingan 

Persamaan dan Perbedaan 

Sinkronisasi 
Berahi Melalui 
Injeksi Hormon 
Prostaglandin 
(PGF2α)” 

selain itu kemungkinan 
juga dipengaruhi oleh 
faktor manajemen 
lainnya seperti pakan 
dan kualitas semen 
pejantan.  

- Metode analisis data yang 
digunakan metode analisis 
deskriptif. 

Perbedaan : 
- Variabel X yang diamati 

berbeda. 

Sumber : Analisis Data Sekunder (2024) 

2.2 Tinjauan Teori 

2.2.1 Domba Crossing 

Domba merupakan salah satu kelompok ruminansia kecil yang memiliki 

keunggulan produktifitas yang baik. Domba banyak menjadi pilihan peternak 

dalam menjalankan usaha peternakan, karena domba memiliki kemampuan 

beradaptasi yang baik. Aqilla Haya Layinah (2023) menyatakan untuk 

memperbaiki performa dan produktivitas ternak domba dapat dilakukan dengan 

melakukan persilangan genetik atau crossing. Domba corssing merupakan hasil 

dari persilangan anatara dua atau lebih ras domba untuk mendapatkan keturunan 

dengan sifat unggulan dari masing masing rasnya. Kegiatan pemuliaan dengan 

melakukan crossing ternak akan membantu meningkatkan keturunan. Persilangan 

ternak bertujuan untuk meningkatkan performa domba dalam berbagai aspek, 

seperti pertumbuhan, produksi daging, kualitas bulu, daya tahan terhadap 

penyakit, dan kemampuan beradaptasi dengan lingkungan (Hudori et al., 2022). 

Beberapa keunggulan dari domba crossing yaitu memiliki peningkatan 

produktivitas laju pertumbuhan performa yang cepat sehingga efisiensi pakan lebih 

baik dibanding domba murni. Domba hasil persilangan memiliki daya tahan tubuh 

labih baik sehingga ternak tidak mudah terserang penyakit, mampu beradaptasi 

dengan baik diberbagai kondisi iklim dan lingkungan. Crossing domba 

memungkinkan kombinasi domba dengan sifat unggul sehingga bisa 

menghasilkan keturunan berkualitas dan produktivitas yang baik.  

1. Domba Awassi 

Domba awassi merupakan domba lokal yang berasal dari asia barat daya 

tepatnya dari wilayah gurun suriah. Domba awassi mempunyai daya tahan 

tubuh baik, kemampuan merumput serta adaptasi yang baik diberbagai 

lingkungan (Talafha & Ababneh, 2011). Ras ini termasuk jenis domba ekor 
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gemuk yang memiliki kesuburan, produktifitas daging 69% serta 14% produksi 

susu (Kassem, 1988). Jenis kelahiran dan berat lahir domba tidak 

mempengaruhi hasil produksi susu melainkan dipengaruhi oleh usia dan 

paritas ternak itu sendiri (Jawasreh & Khasawneh, 2007). Domba awassi 

betina mencapai pubertas pada usia sekitar 8 sampai 9 bulan. Musim kawin 

domba betina awassi berlangsung dimulai pada bulan April hingga 

September, dan mengalami siklus estrus normal 15-20 hari. Estrus 

berlangsung antara 16-59 jam selama musim kawin dan lamanya kebuntingan 

bervariasi rata rata 152 hari (Talafha & Ababneh, 2011). Kinerja pertambahan 

berat badan harian rata-rata pada domba awassi persilangan lebih baik pada 

usia pertumbuhan setelah lepas sapih (A Al-Bial et al., 2021). 

2. Domba Lokal 

Domba lokal merupakan jenis ternak domba potong dengan keunggulan 

yaitu, memiliki sifat berkelompok, dapat berkembang biak dengan cepat, 

kemampuan adaptasi yang baik (Fajar Sukma dan Rizki Prasetyadi, 2019). 

Domba lokal ekor gemuk merupakan sumber daya genetik ternak penghasil 

daging yang baik, keunggulan ternak ini memilik kemampuan melahirkan anak 

kembar 1,6 ekor per induk, umur dewasa kelamin cepat dan beranak 

sepanjang tahun (Ashari et al., 2015). Domba lokal betina dewasa memiliki 

berat badan bervariasi sekitar rata-rata 20-23 kg, tergantung pada faktor-

faktor seperti genetik, lingkungan, dan kondisi pemeliharaan (H.H., Tesfay, 

A.K., Banerjee et al, 2017). 

2.2.2 Kebutuhan Nutrisi Domba Breeding  

Kualitas pakan dan manajemen pakan merupakan salah satu faktor yang 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kesuburan dan keberhasilan IB pada ternak 

(Nuschati et al., 2010). Pemenuhan kebutuhan nutrisi yang baik dari pakan dapat 

meningkatkan kondisi fisik dan kesehatan reproduksi domba, sehingga berpotensi 

meningkatkan tingkat keberhasilan inseminasi. Castro.et.al. (2013) didalam (Shah 

et al., 2024) menyatakan bahwa induk domba yang diberi pakan tinggi energi 

berbahan dasar silase hijauan dapat mempercepat proses perkawinan kembali 

yaitu selama 122,2 hari setelah melahirkan dibanding dengan pakan rendah energi 

yaitu 131,1 hari. Kebutuhan nutrisi ternak domba breeding menurut Kearl (1982), 

yaitu protein kasar (PK) 14-16%, dan kebutuhan Total Digestible Nutrients (TDN) 
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55-60% (NRC, 1985). Pemberian pakan dengan tinggi protein pada beberapa 

minggu sebelum kawin dilakukan untuk meningkatkan ovulasi dan keberhasilan 

kebuntingan (D. A. Astuti et al., 2022). 

Kebutuhan nutrisi pada ternak domba breeding sangat penting karena akan 

berpengaruh pada kualitas bibit ternak yang dihasilkan. Pemberian pakan pada 

ternak dilakukan dengan pemberian dua jenis pakan yaitu pakan hijauan dan 

konsentrat dengan perbandingan 40:60 persen (dasar bahan kering) dengan cara 

pemberian pakan mencampur hijauan dan konsentrat menjadi pakan mix yang 

diberikan pada ternak (Sihombing et al., 2010). Pemberian pakan dengan metode 

Total Mixed Ratio (TMR) lebih praktis dan efisien bagi peternak. Dalam 

pemenuhan kebutuhan pokok ternak domba, konsumsi bahan kering yang harus 

terpenuhi adalah 1,5 – 2 % dari berat badan (Jayanegara et al., 2017). Domba 

fase persiapan perkawinan kebutuhan pakan bahan kering yang harus terpenuhi 

yakni 2 - 4 % dari bobot badan (NRC, 1985). Berikut tabel National Research 

Council (NRC) kebutuhan nutrisi domba dan kambing :  

Tabel 2. 2 NRC Kebutuhan Nutrisi Domba 1985 
Flushing-2 weeks prebreeding and firts 3 weeks of breeding 

Body 

weight 

Weight 

change 

DMI 

TDN (%) PK (%) % Body 

Weight 
Kg BK 

50 100 3,2 1,6 60 9,4 

60 100 2,8 1,68 59,5 9,2 

Sumber : NRC,1985 

2.2.3 Performa Ternak Domba Betina 

Performa ternak merukan suatu ukuran penilaian terhadap Tingkat 

penampillan dan produktivitas suatu ternak. Ini mencakup berbagai aspek seperti 

pertumbuhan, reproduksi, produksi dan Kesehatan ternak. Performa ternak 

berkaitan dengan pemilihan induk betina yang memiliki performa yang baik untuk 

menghasilkan keturunan genetik yang baik juga. Performa ternak menjadi elemen 

penting dalam melakukan seleksi ternak induk betina dengan performa yang baik 

seperti pertumbuhan cepat, produktivitas tinggi, Kesehatan baik yang dapat dipilih 

untuk dikembangbiakkan, sehingga keturunannya memiliki potensi genetik yang 

lebih baik. 
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1. Pertambahan Bobot Badan 

Pertambahan bobot badan awal dan akhir ternak merupakan nilai yang 

menunjukkan perkembangan fisik domba dalam periode pemeliharaan. 

Bobot awal diukur sebelum dilakukan pengamatan dan bobot akhir diukur 

di akhir masa penelitian. Pertambahan bobot badan harian merupakan 

indikator utama untuk mengukur efisiensi pertumbuhan ternak, dihitung 

melalui rumus PBBH. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ternak 

adalah genetik (ras/jenis/domba), kualitas dan kuantitas pakan, 

manajemen kandang dan lingkungan (Fadhel Fajar Utama, 2024).  

2. Reproduksi 

Umur pubertas yakni usia saat domba betina mulai menunjukkan tanda-

tanda birahi, biasanya 6-8 bulan tergantung pakan dan genetiknya. Siklus 

birahi ternak domba betina biasanya terjadi setiap 17-21 hari, dengan lama 

birahi 24-48 jam (Arisandi et al., 2023). Ini penting untuk menentukan waktu 

kawin atau inseminasi buatan. Tingkat kebuntingan merupakan persentase 

betina yang berhasil bunting setelah dikawinkan, indikasi ini mencerminkan 

efisiensi reproduksi.  

3. Kesehatan Ternak dan Kualitas Induk 

Ciri induk yang baik adalah sehat, memiliki ambing yang baik, memiliki 

performa kondisi tubuh yang ideal dan riwayat beranak yang baik. Kondis 

tubuh ideal ternak dapat dikur dengan penilaian BCS (Body Condition 

Score) adalah dengan menilai kondisi tubuh atau tingkat lemak yang 

dimiliki berdasarkan pengamatan visual dan perabaan. BCS dinilai dalam 

skala 1-5, yakni nilai 1 menunjukkan ternak sangat kurus dan nilai 5 

menunjukkan ternak sangat gemuk. Paritas induk menunjukkan indikasi 

untuk menilai riwayat bernak ternak melalui jumlah kelahiran yang telah 

dialami oleh seekor induk domba selama masa hidupnya. Paritas menjadi 

penting dalam menilai kualitas dan produktivitas reproduksi induk domba. 

Paritas memiliki tingkat dari paritas 0 hingga paritas ≥ 5 kali. Paritas 0 

berarti belum pernah beranak, paritas 1 berarti pernah beranak satu kali 

begitu pun seterusnya sesuai banyaknya jumlah kelahiran yang pernak 

dialami ternak (Spanner et al., 2024).  
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4. Kualitas dan Efisiensi Pakan 

Kualitas pakan yang dikonsumsi mempengaruhi pertumbuhan performa 

ternak yakni memiliki nutrisi seimbang dan dapat memenuhi kebutuhan 

ternak. Konsumsi pakan harian ternak memiliki standar konsumsi bahan 

kering berdasarkan NRC sesuai kebutuhan fase ternak. Konsumsi pakan 

harian ini penting untuk menilai efisiensi koversi pakan atau FCR (Feed 

Conversion Ratio). FCR dalah ukuran efisiensi penggunaan pakan oleh 

ternak untuk menghasilkan pertambahan bobot badan. Nilai FCR 

didapatkan dengan menghitung menggunakan rumus FCR. Semakin kecil 

nilai FCR, berarti semakin efisien ternak memanfaatkan pakan untuk 

tumbuh (Abrori et al., 2022). Menghitung FCR penting untuk menentukan 

efisiensi ekonomi pakan.  

2.2.4 Inseminasi Buatan (IB) Laparoskopi  

Menurut Enike dan Henny didalam bukunya menyebutkan bahwa Inseminasi  

buatan merupakan salah satu teknologi reproduksi yang banyak dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas ternak secara genetik. Inseminasi buatan merupakan 

teknologi medis dalam bidang reproduksi pengawinan ternak yang melibatkan 

bantuan sebuah alat yang menyalurkan semen jantan langsung ke serviks atau 

rahim betina untuk membantu terjadinya proses kebuntingan pada ternak (Dako et 

al., 2022). Inseminasi buatan dengan metode laparoskopi adalah pembaruan 

dengan teknik modern yang digunakan untuk meningkatkan efisiensi reproduksi 

pada domba (Rizal, 2006). Inseminasi Buatan Laparoskopi adalah metode 

inseminasi intrauterine yang banyak digunakan pada ternak ruminansia  kecil 

karena organ reproduksinya yang unik (berkelok kelok) dengan adanya 4-7 cincin 

serviks (Sathe, 2018). Teknik ini memungkinkan peternak untuk melakukan 

inseminasi dengan akurasi tinggi, meminimalkan risiko infeksi, dan meningkatkan 

tingkat keberhasilan kebuntingan. Semakin baik teknik iseminasi yang dilakukan 

dengan mengendapkan semen kedalam serviks lebih dalam maka akan 

menghasilkan lebih banyak spermatozoa mortil siap untuk pembuahan sehingga 

menyebabkan tingkat kebuntingan lebih tinggi. Keberhasilan IB sangat 

dipengaruhi oleh ras, usia, tahap siklus estrus terutama domba betina, kondisi 

kesehatan dan nutrisi ternak sebelum proses inseminasi dilakukan (Rizal, 2006). 
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Dalam penelitiannya Sathe SR (2018) menyatakan bahwa pelaksanaan 

prosedur dan teknik inseminator melakukan inseminasi pada ternak akan 

mempengaruhi tingkat keberhasilan Inseminasi. Keberhasilan tingakat 

kebuntingan dan kelahiran anak domba dipengaruhi oleh tingkat kedalaman 

pengendapan semen di serviks. Tingkat kebuntingan yang dilakukan dengan 

teknik laparoskopi menghasilkan kebuntingan (60-80%) secara konsisten 

dibanding metode vaginal. Selain tingkat kebuntingan lebih tinggi, penggunaan 

konsentrasi spermatozoa lebih rendah per pembiakan sehingga per ejakulasi 

dapat menghasilkan lebih banyak hewan yang dibiakkan. Satu ejakulat dapat 

digunakan untuk membuahi sebanyak 50 hingga 100 ekor domba betina, sehingga 

penggunaan semen lebih efisien. Bahan dan alat yang dibutuhkan untuk 

melakukan IB laparoskopi meliputi trocar dan kanula, laparoskop, sumber cahaya 

endoskopi, inflasi udara (CO2 atau gas alternatif lainnya), tempat tidur AI 

laparoskopi, paket alat bedah laparotomi dan peralatan pengolahan semen. 

Berikut prosedur Inseminasi Buatan Laparoskopi : 

Tabel 2. 3 Prosedur Pelaksanaan IB Laparoskopi pada Domba Betina 
Hari Prosedur Keterangan Gambar 

Persia

pan 

Pemilihan 

domba betina 

Memilih ternak domba jantan 

dan betina sehat sesuai 

dengan karakteristik yang 

baik seperti, BB dan BCS 

ideal (3-4). Dikelompokkan 

dalam satu kandang. 

Sumber : 
dombadorsip.com 

Hari 0 Pemasangan 

CIDR yang 

mengandung 

hormon 

progesteron 

(FSH) 

Memasang CIDR (Controlled 

Internal Drug Release)  

dengan kedalam 4 cm untuk 

sinkronisasi estrus untuk 

persiapan inseminasi 

(Koswara & Baehaki, 2019). 

Sumber : Koswara & 
Baehaki (2019) 

H 13 Pelepasan 

CIDR dan 

injeksi hormon 

Pelepasan CIDR dan suntik 

hormon prostaglandin 

(GnRH) untuk memicu estrus 

secara sinkron. 

 
Sumber : Koswara & 

Baehaki (2019) 
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Hari Prosedur Keterangan Gambar 

H 14 Periode Puasa 

ternak domba 

betina 

Ternak dipuasakan dari 

makan dan minum selama 12 

jam sebelum dilakukannya IB 

laparoskopi untuk 

mengurangi distensi perut 

guna mempermudah proses 

laparoskopi. 

 

H 15 Inseminasi 

Buatan 

Laparoskopi 

Dilakukan IB laparoskopi 

pada ternak domba betina 

sesuai dengan prosedur. 

Sumber : Sathe (2018) 

H 45 Pemeriksaan 

USG 1 

Memastikan tanda 

kebuntingan (tingkat 

keberhasilan inseminasi) 

melalui pemeriksaan USG 

awal, 30 hari setelah 

dilakukannya IB laparoskopi 

(Rizal, 2006). 

Sumber : Kucari.com 

H 60 Pemeriksaan 

USG 2 

Melakukan pemeriksaan 

USG lanjutan pada 15 hari 

setelah USG 1 untuk 

memastikan kelangsungan 

kebuntingan dan 

perkembangan embrio.  

 

Sumber: Analisis Data Sekunder (2024) 

2.2.5 CFD (Complete Feed Domba) 

Sebelum formulasi TMR, faktor-faktor tertentu perlu diperimbangkan terkait 

dengan ternak seperti usia, berat badan, skor kondisi tubuh (BCS), tingkat 

produksi dan lingkungan (Mohammad et al., 2017; Li et al., 2012). Pemberian 

pakan ternak dengan metode TMR terdiri dari pencampuran pakan hijauan dan 

konsentrat. Fluktuasi hijauan menyebabkan subtitusi pakan konsentrat yang 

digunakan harus memiliki kandungan nutrisi tinggi untuk dapat memenuhi 

kebutuhan nutrisi ternak. Pakan konsentrat memiliki kandungan nutrisi yang lebih 

baik (kandungan serat kasar yang rendah) dibandingkan dengan pakan basal, 

sehingga menghasilkan pertambahan berat badan yang baik (Situmorang et al., 

2021). Pakan konsentrat dapat diformulasikan khusus dengan mencampur bahan 

bahan pakan yang dibutuhkan sesuai dengan kebutuhan nutrisi ternak yang akan 

diberikan. Peternakan UD Kambing Burja membuat formulasi pakan konsentrat 
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yang dikenal sebagai CFD (Complete Feed Domba). Formulasi ini dibuat dengan 

mencampurkan bahan-bahan pakan lokal berkualitas tinggi untuk memastikan 

kebutuhan nutrisi pada ternak domba fase reproduksi terpenuhi, khususnya untuk 

domba betina yang sedang dalam fase persiapan dikawinkan. Pemberian pakan 

CFD di peternakan UD Kambing Burja diharapkan dapat meningkatkan tingkat 

kebuntingan pada domba betina yang akan menjalani program Inseminasi Buatan 

(IB) dengan teknik Laparoskopi. Cost pakan merupakan salah satu komponen 

terbesar dalam biaya operasional peternakan, sehingga penggunaan CFD 

berbahan baku lokal pada peternakan ini bisa lebih efisien dan dapat membantu 

mengurangi biaya pakan. Penggunaan bahan baku lokal yang sudah tersedia 

disekitar dapat meminimalisir biaya pakan. Bahan bahan yang digunakan untuk 

pembuatan complete feed domba (CFD) antara lain : 

1. Indigofera  

Indigofera sp. merupakan tanaman legum yang banyak dimanfaatkan 

sebagai bahan pakan ternak domba karena memiliki kandungan nutrisi 

terutama protein yang tinggi, dan toleran terhadap kondisi lingkungan (Wijaya 

et al., 2018). Indigofera memiliki kandungan  nutrien yang baik antara lain 

protein kasar sebesar 27,9 %, serat kasar 15,25%, kandungan mineral dan 

kalsium 0,22% dan fosfor 0,18%. Palatabilitas indigofera pada ternak tergolong 

tinggi dengan kandungan tanin yang rendah dapat meningkatkan konsumsi 

dan kecernaan serta efisiensi penggunannya dapat meningkatkan 

pertambahan bobot badan (Tarigan & Ginting, 2011).  

2. Kulit Singkong 

Kulit singkong merupakan golongan limbah pertanian yang dapat 

dimanfaatkan menjadi pakan ternak melalui proses pengurangan kadar HCN 

dan proses pengolahan kulit singkong (perendaman, pengukusan, 

pencampuran dengan urea danfermentasi) untuk meningkatkan nilai nutrisi 

dan menghilangkan zat anti nutrisi (Jaya et al., 2020). Kandungan nutrisi kulit 

singkong setelah difermentasi adalah 8,43% serat kasar, 6,27% protein kasar, 

kalsium dan mineral 0,55%, dan 0,06% fosfor (Khaeri et al., 2023).  

3. Bungkil Kopra  

Bungkil kopra merupakan hasil ikutan dari ekstraksi daging buah kelapa 

kering yang masih memiliki kandungan protein yang cukup tinggi (16-18%), 

sehingga dapat digunakan sebagai suplemen protein bagi hewan ternak 
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(Tsaniyah & Hermawan, 2015). Bungkil kopra memiliki kandungan nutrisi BK 

90,58%, PK 27,60%, SK 23,7% dan fosfor 0,33%.  

4. Kulit Kopi 

Kulit kopi adalah salah satu limbah perkebunan yang memiliki potensial 

digunakan sebagai bahan pakan ternak ruminansia termasuk domba. 

kandungan nutrisi pada kulit kopi ini antara lain SK 18,17%, TDN 50,6%, P 

0,20%, kandungan PK 10,4% ini hampir sama dengan protein yang terdapat 

pada bekatul (Sihotang et al., 2012). 

5. Pongkol 

Pongkol singkong merupakan salah satu pakan ternak yang memiliki 

kandungan energi tinggi yang mengandung 30% sumber protein, 30% sumber 

serat dan 30% sumber energi, selain harganya yang terjangkau bahan pakan 

ini juga memiliki usia ketahanan hingga satu tahun (Jaya et al., 2020). 

Kandungan nutrisi dalam pongkol singkong yakni PL 4,6%, TDN 8,4% dan 

serat kasar 3,7% (Khaeri et al., 2023). 

2.2.6 Nilai Ekonomis  

Nilai ekonomis adalah ukuran yang menunjukkan seberapa efektif dan 

efisien suatu kegiatan dalam menghasilkan manfaat atau keuntungan melalui 

penggunaan sumber daya secara optimal. Seluruh sumber daya (input) yang 

digunakan harus memberikan manfaat nyata terhadap produk yang dihasilkan 

(output). Untuk mengetahui apakah input yang diberikan sudah efektif dan efisien 

terhadap output dalam usaha peternakan breeding, diperlukan evaluasi nilai 

ekonomis. 

1. Efisiensi  

Efisiensi yaitu ukuran keberhasilan suatu kegiatan yang dinilai 

berdasarkan besarnya sumber daya yang digunakan untuk mencapai hasil 

yang diinginkan. Suatu kegiatan dapat dikatakan efisien jika ada perbaikan 

dalam suatu proses produksi, misalnya menjadi lebih cepat atau lebih murah. 

Efisiensi dapat dilihat dari berbagai aspek diantaranya; Efisiensi Ekonomi 

(EE), efisiensi pakan yaitu ukuran seberapa baik pakan yang diberikan dapat 

meningkatkan produktifitas domba (Anahamu et al., 2018). Efisiensi pakan 

dinilai dari perhitungan IOFC. IOFC adalah rasio efisiensi yang mengukur 
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pendapatan atas biaya pakan, digunakan sebagai indikator awal apakah 

manajemen pemberian pakan layak dalam jangka pendek (Abrori et al., 2022). 

Efisiensi tingkat kebuntingan dinilai dengan membandingkan persentase 

hasil kebuntingan dari penelitian ini dengan persentase kebuntingan periode 

sebelumnya dan rata-rata tingkat kebuntingan pada penelitian terdahulu. 

Efisiensi waktu dapat diukur dengan membandingkan lama waktu 

pemeliharaan antara penggunaan program IB laparoskopi dan kawin alami. 

Pengukuran ini bertujuan untuk menentukan metode mana yang lebih efisien 

dari segi waktu. 

2. Efektivitas  

Efektivitas dikatakan berhasil apabila dilihat dari segi tercapai tidaknya 

sasaran yang telah ditetapkan. Efektivitas pakan dinilai dari keberhasilan 

pemberian pakan CFD dalam memenuhi nutrisi ternak dan dapat 

meningkatkan hasil reproduksi, seperti peningkatan presentase keberhasilan 

inseminasi buatan laparoskopi dibanding periode sebelumnya yang tidak 

menggunakan CFD. Pada penelitian ini penggunaan pakan CFD dikatakan 

efektif apabila hasil persentase kebuntingan mencapai >41%. Efektivitas 

kegiatan IB laparoskopi pada usaha pembibitan dapat dinyatakan efektif 

apabila menunjukkan efisiensi baik dari segi waktu maupun biaya 

dibandingkan dengan metode kawin alami.  

2.2.7 Analisis Kelayakan Finansial Usaha 

Usaha peternakan merupakan suatu usaha yang berfokus pada 

pemeliharaan atau budidaya hewan ternak untuk menghasilkan sebuah produk 

seperti daging, susu, bibit ternak atau berupa jasa. Salah satu jenis usaha 

peternakan yaitu peternakan ruminansia kecil yakni ternak domba breeding. Suatu 

bisnis usaha yang dilakukan tentu bertujuan untuk memperoleh keuntungan. Untuk 

mengetahui suatu usaha peternakan layak dijalankan maka dibutuhkan proses 

evaluasi selama periode usaha berlangsung. Analisa bisnis merupakan suatu 

pendekatan yang bertujuan untuk mengetahui seberapa berhasil suatu bisnis 

dalam mencapai tujuan, sehingga nantinya perusahaan bisa menetapkan suatu 

startegi untuk tujuan pengembangan (Pratama et al., 2019). Analisis kelayakan 

finansial usaha merupakan metode pendekatan yang lebih mendalam yang 

digunakan untuk menganalisis suatu usaha layak untuk dijalankan yang berarti 
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dapat memberi keuntungan finansial maupun nonfinansial (Marcelly et al., 2017). 

Berikut beberapa pendekatan yang perlu dilakukan untuk mengetahui kelayakan 

secara finansial suatu usaha : 

1. Biaya Produksi (TC) 

a) Biaya tetap (fixed cost) 

Biaya tetap merupakan biaya yang tetap sama harus dikeluarkan 

suatu perusahaan secara terus menerus dan tidak dipengaruhi oleh 

banyaknya jumlah produk barang atau jasa yang dihasilkan 

(Nurjannah dan Harifuddin, 2023). Biaya tetap misalnya biaya 

pembuatan kandang dan peralatan, biaya sewa tanah, dan biaya 

lainnya. Biaya tetap ini dihitung sebagai biaya investasi berupa biaya 

penyusutan dari biaya aset yang disusutkan selama umur manfaatnya. 

b) Biaya variabel (variabel cost) 

Biaya variabel adalah seluruh biaya yang dikeluarkan yang 

dipengaruhi oleh banyaknya jumlah produk yang dihasilkan. Biaya 

variabel yang dikeluarkan untuk Sarana produksi ternak seperti bibit 

ternak, biaya pakan, obat dan vaksin, listrik, air, tenaga kerja dan biaya 

lainnya (Murti et al., 2020).  

c) Bunga Modal  

Bunga modal merupakan berupa kompensasi atau imbalan hasil 

yang diperoleh dari investasi yang dikeluarkan. Tingkat bunga modal 

dihitung per tahun ataupun perperiode usaha. Dua jenis bunga modal, 

ada bunga tunggal (nilai bunga sama setiap periodenya) dan bunga 

majemuk (nilai bunga berubah tiap periodenya). 

2. Penerimaan (TR) 

Menurut Murti et al., (2020), penerimaan usaha adalah jumlah nilai 

uang yang diperoleh dari banyaknya jumlah produk yang terjual dalam 

kurun waktu tertentu.  

3. Pendapatan atau Keuntungan 

Pendapatan adalah selisih besaran total penerimaan dengan total 

biaya pengeluaran yang dikeluarkan untuk biaya produksi usaha. 

Penerimaan adalah pendapatan bersih oleh peternak yang menjadi tolak 

ukur keberhasilan suatu usaha berupa uang tunai, yang nantinya 
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digunkan untuk pembayaran yang tidak berkaitan dengan usahatani 

(Murti et al., 2020).  

4. R/C Ratio 

Revenue Cost Ratio (R/C Ratio) adalah metode yang digunakan 

untuk menilai keseimbangan antara total penerimaan dengan total biaya 

selama produksi, hasil yang didapatkan akan mendeskripsikan bisnis 

layak atau tidak dilakukan. Semakin besar nilai R/C semakin besar pula 

keuntungan dari usaha tersebut. Suatu bisnis dapat dikatakan layak jika 

persentase nilai R/C >1, dikatakan tidak layak apabila nilai R/C <1 dan 

jika nilai R/C =1 maka total biaya yang dihasilkan dalam usaha tersebut 

sama besarnya dengan total biaya produksi yang dikeluarkan, berarti 

usaha tersebut tidak ada keuntungan dan juga kerugian (Nur Khotimah et 

al., 2022). 

5. B/C Ratio 

B/C Ratio adalah rasio yang digunakan dalam melakukan analisis 

biaya manfaat guna meringkas hubungan keseluruhan anatara biaya 

relatif dan manfaat dari usaha yang dijalankan (Nur Khotimah et al., 

2022). Jika nilai B/C Ratio lebih besar dari 1, maka usaha tersebut 

diharapkan memberikan keuntungan bersih bagi usaha tersebut. 

6. Break Event Point (BEP) 

Analisis Break Even Point (BEP) merupakan suatu analisis yang 

digunakan untuk mempelajari keterkaitan antara biaya tetap, biaya 

variabel, tingkat pendapatan pada berbagai tingkat operasional dan 

volume produksi (Ryantoko dan Saparto, 2021). BEP atau titik impas 

adalah analisis keuangan dimana perusahaan tidak menghasilkan 

keuntungan atau kerugian selama satu periode (Nur Khotimah et al., 

2022). BEP merupakan analisis untuk mengetahui jumlah minimum 

penjualan agar perusahaan tidak rugi dan bisa menerima laba. 

Perusahaan dapat memperoleh keuntungan apabila perusahaan bisa 

menjual jumlah dan harga produk diatas nilai BEP. 

7. Return On Invesment (ROI) 

ROI merupakan perhitungan tingkat efisiensi usaha berupa 

persentase profit yang didapatkan perusahaan dalam mempertaruhkan 

dana tanam modal berupa investasi (Nur Khotimah et al., 2022). Artinya 
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ROI merupakan perhitungan untuk mengetahui laba bersih yang 

didapatkan perusahaan dalam memanfaatkan total biaya investasi yang 

dikeluarkan. Apabila nilai persentase ROI semakin tinggi maka keadaan 

suatu perusahaan dapat dikatakan baik, karena berarti perusahaan 

mendapatkan profit dari penanaman investasi yang diberikan (Murti et al., 

2020).  

8. Payback Period (PP) 

Payback Period (PP) adalah cara mengitung waktu yang 

dibutuhkan suatu usaha untuk melakukan pengembalian investasi dan 

modal kerja yang telah dikeluarkan (Nurjannah dan Harifuddin, 2023). 

Payback period dalam usaha peternakan dihitung berdasarkan siklus 

periode usaha tersebut.  

2.2.8 Perencanaan Usaha (Business Plan) 

Rencana bisnis merupakan sebuah dokumen tertulis yang dibuat oleh 

pengusaha untuk nantinya dijadikan sebagia bahan acuan dalam memulai sebuah 

usaha, berisi semua kompenen internal maupun eksternal yang diperlukan suatu 

usaha. Kompenen terpadu seperti modal, sarana dan prasarana, pemasaran 

sumber daya (Setyawan, 2023). Ide bisnis adalah gagasan atau konsep yang 

muncul dari pengamatan terhadap masalah yang ada dengan mencari solusi dan 

peluang untuk menciptakan produk atau layanan yang dapat memenuhi kebutuhan 

atau keinginan pasar dengan tujuan mendapatkan keuntungan. Alat yang 

digunakan untuk mengubah ide bisnis menjadi bisnis adalah model bisnis.  

Model rencana bisnis yang kompleks dapat disederhanakan menjadi elemen 

elemen inti dalam sebuah bisnis dengan lebih mudah dalam satu lembar kanvas 

yakni model bisnis kanvas (BMC) (Siregar et al., 2020). Keunggulan Business 

Model Canvas adalah kemudahannya untuk diubah-ubah model bisnis dengan 

cepat dan melihat implikasinya perubahan suatu elemen dengan elemen bisnis 

yang lain. Dengan menggunakan BMC ini dapat menggambarakan serta 

mengerucutkan beberapa aspek bisnis serta srategi dengan perencanaan yang 

terstruktur dalam menjalankan bisnis. Business Model Canvas terbagi menjadi 

Sembilan bagian utama yang mencakup customer segment, value proposition, 

channels, customer relationship, revenue streams, key activities, key resouerces, 

key partnership dan structure (Siregar et al., 2020).   
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2.3 Kerangka Alur Pikir Penelitian 

 

 

 

 

IDENTIFIKASI MASALAH 

Keadaan saat ini 
1. Fluktuasi ketersediaan pakan hijauan 

menyebabkan kurang maksimalnya 
pemenuhan kebutuhan nutrisi ternak 
betina  

2. Hasil tingkat kebuntingan IB Laparoskopi 
masih rendah. 

3. Cost biaya pakan selama masa produksi 
meningkat 

Keadaan yang diinginkan 
1. Kebutuhan nutris ternak betina dara 

dapat terpenuhi dengan pakan CFD.  
2. Penggunaan pakan CFD dapat 

meningkatkan persentase 
kebuntingan dari hasil IB Laparoskopi 

3. Penggunaan CFD lebih efektif dan 
efisien terhadap biaya produksi. 

Pemberian Pakan Complete Feed Domba (CFD) Pada Usaha Pembibitan Domba Ditinjau 
dari Nilai Ekonomis Suti Kasus Di Peternakan UD Kambing Burja Lawang, Kab. Malang 

Tujuan 
1. Menganalisis kandungan dan kualitas nutrisi pakan Complete Feed Domba (CFD) dalam 

memenuhi kebutuhan nutrisi domba. 
2. Mengukur tingkat keberhasilan inseminasi buatan laparoskopi pada domba yang diberi 

pakan CFD. 
3. Mengevaluasi analisis nilai ekonomi kelayakan fiansial usaha penggunaan pakan CFD 

pada usaha pembibitan domba dengan metode IB laparoskopi di UD Kambing Burja. 
4. Menyusun business plan usaha pembibitan ternak domba melalui betina bunting.  

Metodologi Penelitian 

Jenis Penelitian : Studi Kasus 

Metode : Deskriptif kuantitatif 

Teknik : Observasi 

Jenis Data : Kuantitatif 

Sumber data : Data Primer dan 

Sekunder 

Variabel yang diamati :  
- Karakteristik Ternak (BB, BCS) 
- Konsumsi Pakan dan DMI 
- Persentase Kebuntingan dari 

keberhasilan IB Laparoskopi 

Analisi Data 
- Aanalisis Deskriptif 

Kuantitatif 
- Analisis nilai Efisiensi dan 

Efektivitas 
- Analisis Finansial Usaha 

Hasil Kajian 

BUSSINES PLAN 
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BAB III. METODE PELAKSANAAN 

3.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan  

Penelitian akan dilaksanakan di Peternakan UD Kambing Burja Kabupaten 

Malang. Penelitian ini akan dilakukan mulai dari bulan Oktober 2024 -  Januari 

2025. Penelitian ini berfokus untuk mengevaluasi pemberian pakan Complete 

Feed Domba (CFD) terhadap respon keberhasilan persentase kebuntingan dari 

program IB Laparoskopi ditinjau dari niali ekonomisnya pada usaha pembibitan. 

Pemilihan lokasi penelitian dipilih secara purposive dengan kriteria usaha 

peternakan domba yang melakukan usaha breeding dengan program IB 

laparoskopi. Keberhasilan IB laparoskopi ini dipengaruhi juga oleh kualitas pakan, 

maka UD Kambing Burja ini membuat formulasi pakan CFD untuk mendukung 

keberhasilan reproduksi dan efisiensi biaya menggunakan bahan pakan lokal. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pakan CFD yang diberikan pada indukan 

domba program IB laparoskopi guna meningkatkan persentase keberhasilan 

kebuntingan.  

3.2 Jenis dan Sumber Data  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus dengan metode deskriptif 

kuantitatif melalui observasi dan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data kuantitatif. Berdasarkan pengertiannya penelitian kuantitatif 

merupakan penelitian yang menggunakan angka-angka mulai dari pengambilan 

data, penafsiran terhadap data yang diperoleh, hingga melakukan pengamatan 

keterkaitan variabelnya yang saling mempengaruhi (Soesana et al., 2023). Metode 

penelitian ini adalah studi kasus yakni memfokuskan penelitian pada UD Kambing 

Burja saja dan mempelajari kelompok sampel domba yang diberi pakan CFD.  

Penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian untuk membuat gambaran 

atau deskriptif tentang suatu keadaan secara objektif yang menggunakan angka, 

mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan 

dan hasilnya (Wahyu et al., 2024). Pengumpulan data kuantitatif untuk 

menganalisis dan menggambarkan data berupa angka, sedangkan metode 

deskirptif dilakukan dengan cara menyusun, menjelaskan, dan menganalisis data 

yang telah dikumpulkan. Teknik pengumpulan data melalui observasi. Teknik 
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penelitian ini merupakan metode pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan langsung terhadap objek yang akan diteliti. 

3.2.1 Sumber Data 

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 

mengenai data. Berdasarkan sumbernya, data dibagi menjadi dua yaitu data 

primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara 

langsung dari objek penelitian (Sugiyono, 2017). Data primer dapat diperoleh 

dengan metode observasi, wawancara, pencatatan dan dokumentasi. Data primer 

diperoleh dengan melakukan pengukuran pertambahan bobot badan, 

penghitungan jumlah konsumsi pakan, jumlah konsumsi bahan kering, pendataan 

skor kondisi tubuh ternak, dan karakteristik ternak serta hasil persentase 

kebuntingan. Data sekunder merupakan data yang didapatkan dari pustaka dan 

sumber literatur. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

data informasi yang diperoleh dari literatur buku, jurnal, data statistik pemerintah 

dan artikel terkait. 

3.2.2 Variabel Penelitian 

Variabel pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Variabel bebas (X) yaitu pemberian pakan complete feed domba (CFD). 

Variabel ini mencakup aspek terkait jumlah pemberian pakan, kualitas 

bahan pakan, dan metode pemberian pakan. 

2. Variabel terkait (Y) yaitu pengamatan persentase kebuntingan hasil IB 

laparoskopi didukung dengan data pertambahan bobot badan ditinjau dari 

nilai ekonomis pada usaha pembibitan domba. Variabel ini mengamati 

hubungan antara tingkat keberhasilan kebuntingan hasil inseminasi buatan 

(IB) laparoskopi dengan data pertambahan bobot badan domba. 

Persentase kebuntingan digunakan sebagai indikator utama keberhasilan 

IB, sedangkan pertambahan bobot badan mencerminkan kondisi 

kesehatan dan produktivitas domba, yang pada akhirnya ditinjau dari aspek 

nilai ekonomis dalam usaha pembibitan domba. Analisis dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana keberhasilan IB laparoskopi dan pertambahan 

bobot badan dapat memengaruhi efisiensi dan profitabilitas usaha 

pembibitan melalui analisis finansial usaha. 
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3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 

yang memiliki kualitas dan karakteristik khusus yang akan ditetapkan peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh populasi ternak domba yang ada di peternakan UD Kambing 

Burja yakni 650 ekor domba. 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

suatu populasi. Sampel yakni sebagian kecil dari populasi yang akan diteliti. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini adalah teknik pruposive sampling , yaitu 

dengan memilih ternak domba yang memiliki karakteristik tertentu sesuai dengan 

tujuan dari penelitian. Pada penelitian ini kriteria pruposive sampling yaitu : 1) 

Domba betina siap kawin. 2) Memiliki umur 18-24 bulan. 3) Berat badan ideal 

dengan Body Condition Score (BCS) 3-4. 4) Kondisi kesehatan dan fisik baik. 5) 

Sudah pernah bunting dan melahirkan atau memiliki paritas 1 dan 2. 6) 

Diutamakan indukan domba dari jenis genetik yang baik (awassi atau cross 

awassi, dan lokal). Sampel yang akan menjadi obyek dalam penelitian ini sejumlah 

21 ekor domba betina siap kawin yang terdiri dari 14 ekor jenis Awassi dan 7 ekor 

jenis Lokal.  

3.4 Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data merupakan teknik pengumpulan data yang akan 

digunakan dalam melaksanakan penelitian. Penelitian deskriptif kuantitatif sifatnya 

adalah objektif, karena penulis dapat melihat langsung sebuah keadaan yang 

sebenarnya terjadi. Teknik pengumpulan data penelitian ini sebagai berikut : 

3.4.1 Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi merupakan kegiatan yang dilakukan dengan cara pengamatan 

langsung mengenai kegiatan usaha dan hal lain yang mendukung penelitian 

(Rachmawati, 2007). Pengumpulan data observasi yang dilakukan adalah 

dengan mencatat dan mengumpulkan data-data keadaan ternak. 

Pengamatan yang dilakukan secara langsung meliputi : 

a) Jenis Ternak, Bobot Badan Ternak dan Penilaian Skor Kondisi Tubuh 
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Pengamatan jenis ternak diamati melalui visual karakteristik fisik 

ternak domba. Penimbangan bobot badan awal ternak betina untuk 

memudahkan dalam mengontrol pertumbuhan performa ternak sebelum 

dan sesudah diberikan pakan CFD selama periode program perkawinan 

hingga kebuntingan. Penimbangan dilakukan mengunakan timbangan 

gantung yaitu dengan mengantung ternak satu persatu secara bergiliran 

menggunakan tali yang diikatkan pada ternak untuk ditimbang. 

Pencatatan bobot ternak yang telah ditimbang sesuai dengan ear tag 

ternak. Ternak yang telah ditimbang diberi tanda untuk memudahkan 

penimbangan. Pengamatan Body Condition Score (BCS) dilakukan 

dengan mengamati ternak domba saat ditimbang sesuai dengan 

pengamatan visual berdasarkan standar BCS ternak domba penilaian 1-

5 (Arisandi et al., 2023). Ternak domba betina yang akan diamati 

dipisahkan ke dalam satu kandang pengamatan.  

b) Rasio Pemberian Pakan dan Dry Matter Intake (DMI) 

Pakan yang diberikan pada ternak domba terdiri dari pakan hijauan 

dan konsentrat (CFD), pemberian pakan dilakukan dengan metode Total 

Mixed Ratio (TMR). Pencampuran pemberian ini dilakukan dengan rasio 

perbandingan 40% hijauan : 60% konsentrat (CFD). Penentuan 

presentasi jumlah pemberian pakan disesuaikan dengan bobot badan 

rata rata ternak domba pengamatan berdasarkan standar NRC. Standar 

kebutuhan konsumsi bahan kering atau  Dry Matter Intake (DMI) 3,2% 

(1,44 kg/ekor/hari) dari BB ternak 45 kg, maka pemberian pakan BK 

hijauan 0,6 kg dan BK konsentrat 0,8 kg. Sehingga asfeed hijauan 

diberikan 3,6 kg/ekor/hari dan konsentrat CFD 1 kg/ekor/hari. 

c) Konsumsi Pakan 

Konsumsi pakan adalah jumlah pakan yang dikonsumsi ternak 

selama penelitian 63 hari. Pemberian pakan dilakukan 2 kali sehari yaitu 

pada pagi hari pukul 07.00 dan sore hari pukul 15.00. Pengamatan 

konsumsi pakan dilakukan dengan mencatat setiap pemberian pakan 

dan sisa pakan yang ada untuk mendapatkan jumlah konsumsi harian 

ternak (Abrori et al., 2022). Penimbangan sisa pakan dilakukan keesokan 

harinya dipagi hari pukul 06.00 sebelum pemberian pakan pagi. 
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Menghitung data konsumsi pakan perhari dilakukan dengan rumus 

sebagai berikut : 

Konsumsi pakan (kg/hari) = jumlah pakan yang diberikan (kg/hari) 

– jumlah sisa pakan (kg) 

Jumlah konsumsi pakan terdiri dari konsumsi bahan kering mengacu 

pada jumlah total pakan yang dikonsumsi tanpa kandungan air, 

sedangkan konsumsi bahan segar adalah seluruh komponen pakan 

termasuk kandungan air. Data konsumsi pakan segar dan bahan kering 

perlu untuk menentukan kecukupan kebutuhan nutrisi ternak terpenuhi 

sesuai standar NRC konsumsi bahan kering. Sebelum mengetahui 

konsumsi bahan kering dilakukan pengamatan uji kadar air pada pakan 

yang diberikan untuk mengetahui kandungan BK pada pakan. Uji kadar 

air dilakukan dengan menguji masing-masing sampel pakan hijauan dan 

konsentrat CFD yang diberikan. Pengambilan sampel pakan dilakukan 

setiap satu minggu sekali selama dua bulan atau jika terdapat pergantian 

pakan. Uji kadar air dilakukan dengan cara : 

i. Menyiapkan sampel pakan (hijauan dan konsentrat CFD) 

ii. Menimbang berat amplop kosong untuk hijauan atau cawan kosong 

untuk konsentrat.  

iii. Pada sampel konsentrat sebelum dimasukkan ke cawan, sampel 

konsentrat diubah menjadi ukuran yang lebih halus agar kandungan 

bahannya homogen sehingga kadar air nantinya lebih akurat. 

iv. Memasukkan sampel hijauan pada amplop dan sampel konsentrat 

pada cawan. 

v. Timbang berat amplop dan cawan yang sudah berisi sampel. 

vi. Masukkan amplop dan cawan kedalam oven selama ±24-48 jam 

disuhu 60ºC.  

vii. Keluarkan amplop dan cawan sampel yang sudah kering kemudian 

timbang. Seluruh rangkaian hasil penimbangan dilakukan 

pencatatan, kemudian untuk mengetahui kadar air sampel dihitung 

dengan rumus : 

Kadar air = 
(𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑊𝑎𝑑𝑎ℎ 𝑘𝑜𝑠𝑜𝑛𝑔+𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙)−𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟
 x 100% 
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Setelah mendapatkan hasil pengukuran kadar air maka didapatkan 

bahan kering pakan, dihitung dengan rumus berikut : 

Bahan Kering (BK) (%) = 1 – Kadar Air (%) 

Mengitung persentase konsumsi bahan kering dan segar bergantung 

pada rata rata bobot badan ternak mengacu pada NRC. Dengan BB 45 

konsumsi bahan kering (BK) yang harus terpenuhi yakni 3,2% sebanyak 

1,44 kg BK/ekor/hari. Rumus menghitung konsumsi bahan kering yaitu: 

Konsumsi BK (kg BK/ekor/hari) = % Bahan Kering x Jumlah Konsumsi 

Pakan (kg/ekor/hari) 

d) Pertambahan Bobot Badan Ternak 

Pertambahan bobot badan domba dihitung dari selisih bobot badan 

akhir penimbangan dikurang bobot badan penimbangan awal, dibagi 

jumlah hari pengamatan pertumbuhan BB (Abrori et al., 2022). Rumus 

perhitungan pertambahan bobot badan : 

Pertambahan BBH = 
𝑩𝟐−𝑩𝟏

𝑻𝟐−𝑻𝟏
 

Keterangan : 

PBBH : Pertambahan bobot badan harian (kg) 

B1  : Bobot badan awal penimbangan (kg) 

B2   : Bobot badan penimbangan akhir (kg) 

T1   : Waktu awal penimbangan 

T2   : Waktu akhir penimbangan 

e) Konversi Pakan (FCR) 

Konfersi pakan adalah banyaknya jumlah kilogram pakan yang perlu 

dikonsumsi ternak untuk menghasilkan 1 kg pertambahan bobot badan 

(Abrori et al., 2022). Rumus menghitung konversi pakan antara lain : 

FCR = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒌𝒐𝒏𝒔𝒖𝒎𝒔𝒊 𝒑𝒂𝒌𝒂𝒏 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒃𝒆𝒓𝒊𝒌𝒂𝒏 (𝒌𝒈)

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒑𝒆𝒓𝒕𝒂𝒎𝒃𝒂𝒉𝒂𝒏 𝒃𝒐𝒃𝒐𝒕 𝒃𝒂𝒅𝒂𝒏 𝒕𝒆𝒓𝒏𝒂𝒌 (𝒌𝒈)
 

f) Konsistensi Pakan  

Konsistensi pakan data yang diambil merujuk pada kondisi 

keseragaman komposisi pakan yang diberikan pada ternak yakni 

konsistensi  ketersediaan hijauan dan konsentrat selama masa 

pemeliharaan ternak domba betina yang diprogram IB laparoskopi 

hingga kebuntingan.  
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g) Keberhasilan IB Laparoskopi 

Keberhasilan metode IB Laparoskopi ini diukur dari tingkat 

kebuntingan setelah inseminasi. Tingkat keberhasilan IBL didapatkan 

setelah dilakukan hasil USG 1 dan USG 2. Rumus yang digunakan yaitu: 

Tingkat Keberhasilan = (
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑻𝒆𝒓𝒏𝒂𝒌 𝑩𝒖𝒏𝒕𝒊𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑻𝒆𝒓𝒏𝒂𝒌 𝑰𝑩𝑳
) x 100% 

 
Gambar 1. Time Line Kegiatan Pengamatan IB Laparoskopi 

 Sumber: Data diolah (2024) 

2. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang melibatkan interaksi 

antara peneliti dengan responden melalui pertanyaan tidak terstruktur untuk 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Wawancara dapat memberikan 

informasi yang mendalam, rinci, dan akurat tentang suatu topik tertentu 

(Rachmawati, 2007). Wawancara dilakukan dengan pemilik peternakan, 

anak kandang, dan kepala kandang atau pihak terkait yang ada di 

peternakan UD Kambing Burja. Dalam penelitian ini dilakukan perolehan 

data dengan wawancara secara langsung terkait profil usaha, biaya 

operasional pemeliharaan program IBL, data program IB Laparoskopi 

sebelumnya, jenis penggunaan pakan yang diberikan sebelumnya, proses 

pemeliharaan, manajemen pemberian pakan dan data keberhasilan 

persentase kebuntingan dari IB Laparoskopi sebelumnya. 

3.5 Metode Analisis Data  

3.5.1 Analisis Deskriptif  

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

deskriptif kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016) analisis deskriptif merupakan 

analisis statistik yang digunakan untuk menganlisi data dengan cara 
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mendeskripsikan atau menggambarkan data yang dikumpulkan. Analisis deskriptif 

adalah metode penelitian yang memberikan gambaran umum terhadap objek yang 

diteliti, dengan menggambarkan pergerakan masing-masing variabel penelitian 

dalam bentuk tabel ataupun grafik (Nur Khotimah et al., 2022). Metode analisis 

data yang juga digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif, yaitu 

teknik analisis yang dapat digunakan untuk menaksir parameter. Analisis 

kuantitatif merupakan metode yang berupa informasi atau penjelasan yang 

dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk angka-angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap hasil data serta menampilkan hasil olahan 

data. Data yang dikumpulkan melalui observasi langsung yaitu bobot badan, Body 

Condition Score (BCS), jumlah konsumsi pakan dan tingkat keberhasilan IB 

Laparooskopi. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis dengan metode 

analisis deskriptif kuantitatif yakni dengan mengolah, menggambarkan, kemudian 

menafsirkan hasil data konsumsi pakan, karakteristik ternak (BCS) hingga hasil 

kebuntingan dengan statistik grafik data yang telah diolah untuk menarik 

kesimpulan yang bersifat umum.  

3.5.2  Analisis Nilai Efisiensi dan Efektivitas 

Nilai efisiensi diperoleh dengan menghitung output (penerimaan) dibagi 

dengan input (total biaya produksi) (Anahamu et al., 2018). Pemanfaatan input 

untuk menghasilkan output merupakan konsep dari efisinsi. Analisis efisiensi 

pakan melalui IOFC dapat menunjukkan perbandingan antara keuntungan yang 

diperoleh dari usaha peternakan dan biaya yang dikeluarkan untuk pakan. Total 

biaya dihitung dari penjumlahan seluruh biaya tetap dan biaya variabel dalam 

usaha tersebut, sedangkan penerimaan diperoleh dari hasil penjualan seluruh 

produk. Untuk menghitung tingkat efisiensi ekonomi dan efisiensi pakan digunakan 

rumus berikut (Rangganata et al., 2016): 

EE = 
𝑶𝒖𝒕𝒑𝒖𝒕

𝑰𝒏𝒑𝒖𝒕
 x 100% 

IOFC = Harga Jual – (Harga Beli + Biaya Pakan) 

3.5.3  Analisis Kelayakan Finansial Usaha 

Suatu usaha umumnya dijalankan sesorang untuk memperoleh keuntungan 

dan tingkat keuntungan yang harus dalam kondisi layak. Untuk mengetahui 

kelayakan suatu usaha, maka peternak perlu menghitung input dan outputnya 
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secara cermat kemudian dilakukan analisis kelayakan usaha finansial maupun non 

finansial (Nur Khotimah et al., 2022). 

1. Biaya Total  

Total biaya produksi usaha pembibitan melalui betina bunting yaitu 

seluruh biaya yang dikeluarkan dalam usaha tersebut, berikut rumus 

hitungnya (Murti et al., 2020) : 

TC = FC + VC 

Keterangan : 

TC = Total Cost (Rp) 

FC = Biaya Tetap (Rp) 

VC = Biaya Variabel (Rp) 

Biaya penyusutan atau depresiasi yang digunakan dalam biaya tetap 

dihitung menggunakan rumus (Marcelly et al., 2017) : 

Penyusutan = 
𝑯𝒂𝒓𝒈𝒂 𝒂𝒘𝒂𝒍  𝒃𝒆𝒍𝒊 𝒂𝒔𝒆𝒕 − 𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒔𝒊𝒔𝒂

𝒎𝒂𝒔𝒂 𝒎𝒂𝒏𝒇𝒂𝒂𝒕 𝒂𝒔𝒆𝒕
 

2. Penerimaan 

Total penerimaan usaha adalah semua pendapatan yang diterima 

sebagai hasil penjualan produk yang belum dikurang dengan biaya 

pengeluaran, rumusnya sebagai berikut (Murti et al., 2020) : 

TR = P x Q 

Keterangan : 

TR = Penerimaan (Rp) 

P = Harga jual ternak domba per kg (Rp) 

Q = Kuantitas  atau jumlah produksi (kg) 

3. Pendapatan atau Keuntungan 

Pendapatan atau keuntungan adalah selisih antara TR dengan TC. Untuk 

mengetahui keuntungan peternak dihitung dalam satu kali proses produksi, 

dapat dilakukan dengan rumus berikut (Nurjannah dan Harifuddin, 2023): 

Π = TR – TC 

Keterangan : 

Π = Keuntungan peternak (Rp) 

TR = Total penerimaan (Rp) 

TC = Total pengeluaran (Rp) 
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4. R/C Ratio 

Rumus menghitung R/C Ratio yaitu (Nur Khotimah et al., 2022):  

R/C Ratio = 
𝑻𝑹

𝑻𝑪
 x 100% 

Keterangan : 

TR = Total penerimaan (Rp) 

TC = Total pengeluaran (Rp) 

5. B/C Ratio 

Rumus menghitung B/C Ratio (Nur Khotimah et al., 2022):  

B/C Ratio = 
𝚷

𝑻𝑪
 

Keterangan : 

Π = Keuntungan peternak (Rp) 

TC = Total pengeluaran (Rp) 

6. BEP (Break Event Point) 

Rumus menghitung BEP (Ryantoko dan Saparto, 2021): 

BEP Unit =
𝑩𝒊𝒂𝒚𝒂 𝑻𝒆𝒕𝒂𝒑

𝑯𝒂𝒓𝒈𝒂 𝒑𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝒑𝒆𝒓 𝒖𝒏𝒊𝒕−𝒃𝒊𝒂𝒚𝒂 𝒗𝒂𝒓𝒊𝒂𝒃𝒆𝒍 𝒑𝒆𝒓 𝒖𝒏𝒊𝒕
 

BEP Harga =  
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑩𝒊𝒂𝒚𝒂

𝑽𝒐𝒍𝒖𝒎𝒆 𝑷𝒓𝒐𝒅𝒖𝒌𝒔𝒊
 

7. ROI 

Return on Investment atau ROI adalah besar persen profit yang bisa 

didapat dari total jumlah aset investasi. ROI adalah perhitungan yang bisa 

menunjukkan tingkat seberapa efektif seseorang atau perusahaan 

mempertaruhkan dana dalam tanam modal berupa investasi (Nurjannah dan 

Harifuddin, 2023). Berikut rumus menghitung ROI : 

ROI = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑩𝒊𝒂𝒚𝒂 𝑰𝒏𝒗𝒆𝒔𝒕𝒂𝒔𝒊
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Dengan kriteria: 

ROI > tingkat suku bunga bank, maka usaha ini layak dilaksanakan 

ROI < tingakat suku bunga bank, maka usaha ini tidak layak dilaksanakan 

8. PP (Payback Period) 

Berikut rumus PP adalah (Nurjannah dan Harifuddin, 2023): 

PP = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑩𝒊𝒂𝒚𝒂 𝑰𝒏𝒗𝒆𝒔𝒕𝒂𝒔𝒊

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝒑𝒆𝒓𝒑𝒆𝒓𝒊𝒐𝒅𝒆
 𝒙 𝟏 𝑻𝒂𝒉𝒖𝒏 
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3.6 Tindak Lanjut Business Plan 

Hasil dari penelitian ini akan ditindak lanjuti dengan penyusunan rencana 

bisnis (business plan). Penyusunan rencana bisnis dilakukan untuk membuat 

kerangka pikir yang disusun secara sistematis mulai dari ide usaha, penjelasan 

tentang produk, rencana produksi, penyediaan sumber daya, usaha pemasaran, 

sampai akses sumber daya modalnya. Langkah-langkah pembuatan rencana 

bisnis pada usaha pembibitan melalui ternak domba bunting, sebagai berikut : 

I. Ringkasan Eksekutif 

II. Pendahuluan 

a. Latar Belakang 

b. Visi dan Misi Bisnis 

III. Gambaran Usaha 

IV. Aspek Pemasaran 

a. Segmentasi Pasar  

b. Target Pasar 

c. Rencana dan Strategi Pemasaran 

V. Aspek Organisasi dan Manajemen 

a. Organisasi dan Manajemen SDM  

b. Perizinan Usaha 

VI. Aspek Produksi  

a. Lokasi Produksi 

b. Proses produksi  

c. Bahan Baku dan Bahan Pembantu 

d. Tenaga Produksi  

e. Mesin dan Peralatan 

VII. Aspek Keuangan 

a. Sumber Pendanaan 

b. Rencana Kebutuhan Modal  

c. Analisa Finansial dan Kelayakan Usaha 

Penilaian Aspek finansial yaitu melakukan penilaian dan penentuan 

satuan rupiah yang di anggap layak dari keputusan yang dibuat 

dalam tahapan analisis usaha. Seperti menghitung biaya produksi, 

penerimaan, pendapatan, R/C Ratio, B/C Ratio, BEP, ROI dan PP. 
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VIII. Bisnis Model Canvas 

Bisnis model canvas berupa model kerangka yang menjelaskan terkait 

elemen elemen bisnis dalam satu wadah sebagai panduan untuk 

menggambarkan bisnis sebagai alat diskusi dengan mitra bisnis 

lainnya. Elemen elemen yang tercangkup dalam bisnis model canvas 

diantaranya yaitu : 

a. Segmen konsumen (customer segments), merupakan proses 

identifikasi dan penentuan kelompok konsumen yang menjadi 

target pasar utama. Ini melibatkan analisis karakteristik, kebutuhan, 

dan preferensi konsumen untuk memastikan kesesuaian dengan 

produk atau layanan yang ditawarkan. 

b. Nilai yang dimiliki bisnis (value proposition), merupakan 

keunggulan, keunikan yang dimiliki oleh bisnis yang menjadi 

identitas utamanya. Nilai ini sangat penting karena berfungsi 

sebagai daya tarik utama yang membedakan bisnis dari pesaing. 

c. Saluran distribusi (channel), mengacu pada strategi dan 

mekanisme yang digunakan untuk memastikan produk atau 

layanan dapat diterima konsumen. Saluran ini mencakup aspek 

pemasaran, penjualan, distribusi, serta pengelolaan proses 

pascaproduksi agar dapat berjalan secara efektif. 

d. Hubungan dengan konsumen (customer relationship), menjelaskan 

strategi yang digunakan untuk membangun dan mempertahankan 

hubungan baik dengan konsumen. Strategi ini mencakup kegiatan 

yang dirancang untuk menarik minat konsumen dan memastikan 

loyalitas mereka terhadap bisnis.  

e. Sumber pendapatan (revenue stream), mengacu pada rencana dan 

strategi untuk menghasilkan pendapatan, termasuk perencanaan 

modal awal, penghitungan biaya produksi, dan penentuan harga 

yang kompetitif. 

f. Kegiatan utama bisnis (key activities), merujuk pada aktivitas inti 

yang dilakukan bisnis untuk menjalankan operasionalnya, mulai 

dari proses produksi, manajemen pengolahan produk atau layanan, 

hingga aktivitas pra- dan pascaproduksi yang mendukung 

keberlangsungan bisnis.  
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g. Mitra bisnis (key partners), mengacu pada pihak-pihak yang bekerja 

sama dengan bisnis untuk mencapai tujuan bersama. Mitra ini dapat 

berupa pemasok bahan baku, tim kesehatan hewan, lembaga 

promosi dan pemasaran, lembaga pemerintah, serta pihak lain yang 

memberikan dukungan strategis. 

h. Sumber daya vital (key resources), menjelaskan semua sumber 

daya yang dimiliki oleh bisnis untuk mendukung operasionalnya, 

seperti aset fisik, hak kekayaan intelektual, serta sumber daya 

lainnya yang tidak melibatkan mitra bisnis. 

i. Struktur pembiayaan bisnis (cost structure), mengacu pada 

pengelolaan keuangan bisnis yang mencakup strategi untuk 

mengoptimalkan pemasukan dan menekan pengeluaran, dengan 

tujuan memastikan keberlanjutan dan efisiensi operasional. 

3.7 Batasan Operasional   

Batasan operasional digunakan untuk memberikan Batasan Batasan terhadap 

variabel variabel dalam penelitian agar tidak terjadi penafsiran ganda : 

1. Domba betina siap kawin adalah ternak domba betina dara yang telah 

mencapai kondisi fisiologis dan reproduksi optimal untuk dikawinkan. 

Penelitian ini fokus pada 14 ekor domba betina UD Kambing Burja jenis 

Awassi dan 7 ekor domba betina Lokal (domba ekor gemuk) dengan rata-

rata umur 18-24 bulan.  

2. Domba persilangan (crossing) adalah hasil perkawinan antara dua jenis 

domba, dalam hal ini IB persilangan dilakukan dari pejantan awassi dan 

dorper kepada betina awassi dan lokal domba ekor gemuk. 

3. Inseminasi Buatan (IB) Laparoskopi adalah metode reproduksi berbasis 

teknologi yang dilakukan sesuai dengan Standar Operasional Prosedur 

(SOP). Meskipun program IB Laparoskopi ini diterapkan pada Peternakan 

UD Kambing Burja, SOP pelaksanaannya tidak menjadi variabel yang 

memengaruhi hasil penelitian. 

4. Keberhasilan IB laparoskopi pada domba betina dihitung berdasarkan 

persentase kebuntingan pasca proses inseminasi dengan indikator 

pengamatan persentase kebuntingan (hasil USG 1 dan USG 2). Hasil 

persentase kebuntingan dihitung dengan cara jumlah betina berhasil 
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bunting dibanding total betina inseminasi 21 ekor dikali 100%. Perolehan 

data melalui observasi, satuan yang digunakan adalah persen (%) dengan 

predikat hasil optimal dan tidak optimal. 

5. National Research Council (NRC) pada ternak domba adalah dewan riset 

nasional Amerika Serikat yang menyediakan pedoman kebutuhan nutrisi 

untuk ternak domba pada berbagai fase fisiologis. Dalam penelitian ini, 

acuan standar kebutuhan nutrisi domba betina pada fase persiapan 

perkawinan merujuk pada NRC edisi 1985. 

6. Pakan CFD (Complete Feed Domba) adalah pakan konsentrat yang 

diformulasikan secara mandiri oleh Peternakan UD Kambing Burja. Pakan 

ini dirancang khusus dengan mencampurkan bahan baku lokal berkualitas 

tinggi untuk memenuhi kebutuhan nutrisi domba betina selama fase 

reproduksi, khususnya dalam persiapan kawin. Indikator analisisnya 

kandungan nutrisi (protein kasar, serat kasar, TDN), konsistensi 

ketersediaan pakan, rasio pemberian pakan (40% hijauan dan 60% 

konsentrat CFD).  

7. Kandungan nutrisi pakan yaitu mengukur komponen nutrisi utama dalam 

CFD untuk memenuhi kebutuhan nutrisi domba betina fase reproduksi. 

Indikator penilaiannya yaitu protein kasar, serat kasar, TDN, mineral 

penting. Metode pengukuran dengan analisis laboratorium menggunakan 

metode standar proximate analisis. Satuan yang digunakan persen (%) 

dengan predikat hasil kategori memenuhi dan tidak memenuhi.  

8. Kualitas pakan adalah kemampuan pakan CFD untuk menyediakan nutrisi 

yang sesuai dengan kebutuhan domba betina yang diprogram untuk IB 

laparoskopi. Indikator pengamatan kualitas kimia dengan membandingkan 

kesesuaian dengan standar NRC 1985 (PK 14-16% dan TDN 55-60%) dan 

SNI 8819:2019. Pengamatan kualitas biologi pakannya dengan 

menganalisis konsumsi pakan harian. Metode pengukuran dengan uji 

laboratorium untuk kandungan nutrisi dan pengamatan kualitas biologis 

konsumsi pakan melalui DMI. Satuan yang digunakan (%) dengan perdikat 

hasil kategori sesuai dan tidak sesuai serta terpenuhi dan tidak terpenui.  

9. Analisis kelayakan non finansial usaha dalam penelitian ini adalah 

melakukananalisis dari aspek efisiensi dan efektivitas penggunaan pakan 

dan manajemen kegiatan pemberian pakan maupun metode IBL yang 
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dilakukan selama satu periode masa pemeliharaan breeding. Analisis 

aspek efisinsi dan efektifitas manjadi aspek kelayakan penggunaan pakan 

dan manajemen yang diterapkan pada usaha ini.  

10. Efisiensi pakan CFD yakni membandingkan penggunaan input pakan dan 

program IBL dengan output keberhasilan kebuntingan datu dilihat dari 

efisiensi waktu, reproduksi optimal, biaya pakan rendah perunit hasil, 

margin keuntungan besar. Perhitungan menggunakan indikator Feed 

Conversion Ratio (FCR) dan Income Over Feed Cost (IOFC). Satuan yang 

digunakan (kg dan Rp) dengan predikat hasil kategori efisien dan belum 

efisien. 

11. FCR (Feed Conversion Ratio) adalah parameter efisiensi pakan yang 

dihitung dengan membandingkan jumlah pakan yang dikonsumsi terhadap 

peningkatan bobot badan domba betina dalam periode tertentu. Data FCR 

diperoleh melalui penimbangan berkala selama masa pengamatan yakni 

H1 penimbangan BB hingga H62 akhir penimbangan BB.  

12. IOFC (Income Over Feed Cost) adalah metode analisis efisiensi 

penggunaan pakan CFD, dihitung dari selisih antara pendapatan hasil 

penjualan ternak bunting maupun tidak bunting dan cost pakan yang 

dikeluarkan. Hasil perhitungan IOFC pada penelitian ini tidak 

membandingkan anatar perlakuan ataupun penelitian lainnya, melainkan 

hanya menggambarkan penerimaan yang diperoleh peternak setelah hasil 

penjualan dikurangi cost pakan selama periode tertentu. Satuan yang 

digunakan adalah rupiah (Rp) dengan predikat hasil kategori efisien dan 

belum efisien. 

13. Efektivitas pakan adalah penilaian dari keberhasilan pemberian pakan CFD 

dalam memenuhi nutrisi ternak sehingga dapat meningkatkan hasil 

reproduksi, seperti peningkatan presentase keberhasilan inseminasi 

buatan laparoskopi (>41% dianggap efektif). Satuan yang digunakan 

adalah persen (%) dengan predikat hasil kategori efektif dan belum efektif. 

14. BCS (Body Condition Score) adalah penilaian kondisi tubuh ternak 

berdasarkan skala tertentu (1-5) untuk mengevaluasi status gizi atau 

kesehatan ternak. Satuan yang digunakan angka (1-5) dengan predikat 

hasil kategori (kurus – gemuk). 
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15. Kelayakan finansial suatu usaha adalah analisis terhadap aspek-aspek 

finansial suatu bisnis untuk menilai manfaat ekonomi dan potensi 

keuntungan selama kegiatan usaha ternak betina bunting melalui program 

IB laparoskopi berlangsung di UD Kambing Burja. Analisis finansial meliputi 

Revenue Cost Ratio (R/C Ratio), B/C Ratio, Break Even Point (BEP), 

Return on Investment (ROI) dan PP untuk menilai apakah usaha 

pembibitan dengan metode IBL ini menguntungkan. Satuan yang 

digunakan (% dan Rp) dengan predikat hasil kategori kelayakan. 

16. Bunga modal adalah imbalan dari hasil investasi yang telah dikeluarkan, 

dalam kegiatan investasi bunga modal diartikan sbegai uang yang harus 

dibayar atau diterima sebagai imbalan dalam suatu kegiatan investasi dan 

harus dibayarkan tiap periode atau pertahunnya. Bunga modal penelitian 

ini sebanyak 3% per periode usaha atau 18% per tahun dari total investasi 

yang dikelurakan. 

17. Biaya produksi mencakup seluruh biaya yang dikeluarkan oleh 

perusahaan, baik biaya tetap maupun biaya variabel. Biaya tetap adalah 

biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan yang tidak terpengaruh oleh 

volume produksi ternak betina bunting yang dihasilkan. Biaya variabel 

adalah seluruh biaya yang dikeluarkan sesuai dengan jumlah aktivitas atau 

jumlah produksi domba betina yang diinseminasi. Meliputi biaya pakan 

(hijauan, konsentrat CFD), biaya obat obatan, biaya IBL, biaya tenaga 

kerja, biaya transportasi. Satuan yang digunakan rupiah (Rp). 

18. Bobot akhir pemeliharaan domba betina bunting siap jual adalah bobot 

ternak yang telah terkonfirmasi bunting berdasarkan hasil ultrasonografi 

(USG) kedua, yaitu pada sekitar 62 hari setelah penimbangan awal. Satuan 

yang digunakan kilogram (kg). 

19. USG (Ultrasonogaphy) adalah metode diagnostik menggunakan 

gelombang suara untuk memvisualisasikan organ atau jaringan, sering 

digunakan dalam pemeriksaan kebuntingan ternak. Satuan pengukuran 

(+/-) dengan predikat hasil kategori bunting dan tidak bunting. 

20. Dry Matter Intake (DMI) mengacu pada jumlah total bahan kering yang 

dikonsumsi oleh ternak per hari, dihitung sebagai persentase dari  bobot 

tubuh ternak untuk menilai kecukupan nutrisi yang diperoleh ternak dari 

pakan. Satuan pengukuran dinyatakan dalam persentase dari BB (% dari 
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bobot badan), dalam penelitian ini digunakan 3,2% dari bobot badan 

ternak. DMI yang dihitung ialah rata-rata konsumsi TMR. Satuan 

pengukuran (%) dengan predikat hasil kategori terpenuhi dan tidak 

terpenuhi.  

21. Konsumsi bahan kering (KBK) merujuk pada jumlah bahan kering yang 

dikonsumsi oleh ternak, tanpa memperhatikan bobot badan ternak sebagai 

input untuk analisis efisiensi pakan. KBK yang dihitung ialah rata-rata 

konsumsi TMR. KBK sering digunakan sebagai alat ukur, satuan 

pengukuran yang digunakan yaitu dalam satuan berat (kg/hari). Dalam 

penelitian ini konsumsi bahan kering yang harus terpenuhi pada ternak 

sesuai standar NRC yakni 1,44kg/ekor/hari. Satuan pengukuran (kg) 

dengan predikat hasil kategori terpenuhi dan tidak terpenuhi. 

22. Total Mixed Ratio (TMR) adalah metode pemberian pakan dengan 

mencampurkan hijauan dengan konsentrat CFD sesuai rasio pemberian 

(kg/ekr/hari) untuk memenuhi kebutuhan nutrisi harian ternak domba. 

Dihitung dengan rumus jumlah pemberian hijauan ditambah jumlah 

pemberian konsentrat CFD dengan satuan pengukuran (kg). 

23. Good Breeding Practice (GBP) adalah tata laksana kegiatan utama dalam 

usaha pembibitan untuk memastikan usaha berjalan dengan efisien, sehat 

dan berkelanjutan serta  dapat menjadi usaha yang bersertifikasi dan 

memiliki legalitas. Memiliki prinsip menghasilkan ternak bibit unggul, 

menerapakn recording manajemen reproduksi, manajemen kesehatan 

ternak, manajemen pakan dan nutrisi ternak baik, menerapkan 

kesejahteraan ternak pada proses pemeliharaan. 

24. Replacement stock adalah ternak penggati yakni ternak domba muda yang 

dipelihara atau disiapkan untuk menggantikan induk atau pejantan yang 

sudah tua atau tidak produktif lagi nantinya demi keberlanjuatan sebuah 

usaha. Replacement bertujuan untuk menjaga produktivitas, memperbaiki 

kualitas genetik dan mengefisiensikan keberlanjutan usaha. Kegiatan 

replacement internal maupun eksternal dilakukan pada UD Burja maupun 

pada bisnis plan usaha Buton Farm. 
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Profil Peternakan Penelitian 

Peternakan UD Kambing Burja adalah usaha yang bergerak dibidang 

breeding kambing dan domba dengan fokus pada peningkatan kualitas genetika 

dan produktivitas ternak. Peternakan ini Berlokasi di Sentra Desa Bedali, 

Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang. UD Burja telah menjadi anggota Boer 

Goat Breeder Association of Australia (BGBAA) sejak 2012. Sebagai bagian dari 

komitmen terhadap kualitas, UD Kambing Burja telah mengimpor 11 pejantan full 

blood serta 120 betina full blood dan purebreed. Saat ini, peternakan ini memiliki 

populasi ternak sekitar ±2.000 ekor kambing dan domba. UD Kambing Burja 

bekerja sama dengan Balai Besar Inseminasi Buatan (BBIB) Singosari untuk 

mengembangkan ternak domba melalui penerapan teknologi reproduksi modern. 

Keunggulan utama peternakan ini ialah memproduksi pakan konsentrat 

secara mandiri. Pakan yang diproduksi diformulasikan khusus sesuai fase 

kebutuhan ternaknya, pakan konsentrat ini diberi merek "Complete Feed Domba" 

(CFD) yang terbuat dari bahan pakan lokal berkualitas tinggi. Peternakan ini 

memproduksi beberapa jenis pakan konsentrat CFD diantaranya CFD starter, CFD 

jantan/penggemukan, CFD betina dan CFD perah yang disesuaikan dengan jenis 

dan fase fisiologis ternak. Metode pemberian pakan yang dilakukan menggunakan 

metode Total Mixed Ratio (TMR), yaitu mencampurkan hijauan dengan konsentrat 

CFD dalam satu kali pemberian. Sistem TMR ini dilakukan untuk memastikan 

kebutuhan nutrisi ternak terpenuhi secara optimal. 

4.1.1 Manajemen Pembibitan Domba di UD Kambing Burja 

Jenis domba yang dibudidayakan pada peternakan ini yakni jenis domba 

Awassi, Dorper, Lokal Domba Ekor Gemuk (DEG), adapun domba persilangan 

seperti domba cross awassi, cross dorper. Tujuan usaha pembibitan peternakan 

ini untuk menghasilkan bibit domba unggul sehingga memiliki performa 

produktivitas yang optimal. Pola pembibitan yang dilakukan peternakan UD 

Kambing Burja ini yakni dengan usaha pembibitan melalui penjualan betina 

bunting dengan program Inseminasi Buatan (IB) laparoskopi untuk mempermudah 

pengelolaan genetika ternak, khususnya dalam mengintroduksi bibit unggul 

secara efisien. Sistem pemeliharaan yang dilakukan yaitu secara intensif dengan 
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sistem kandang koloni tertutup. Satu petak kandang bisa berisi 25-30 ekor ternak 

domba, sehingga sistem pengelolaannya dilakukan secara kelompok.  

4.2 Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pakan CFD pada usaha 

pembibitan domba ditinjau dari nilai ekonomis di peternakan UD Kambing Burja. 

Pakan CFD yang digunakan selama penelitian ini adalah jenis pakan CFD Betina 

yang sudah memiliki formulasi khusus untuk menunjang kebutuhan nutrisi domba 

betina fase reproduksi. Penelitian ini mengamati 21 ekor induk domba fase 

reproduksi yang diprogram IB laparoskopi. Jenis domba yang diamati terdiri dari 

14 ekor domba Awassi dan 7 ekor domba Lokal DEG yang sudah melalui tahap 

seleksi kesehatan kondisi fisik seperti bobot badan ideal, BCS 3-4, umur produktif 

18-24 bulan dan memiliki paritas 1-2. 

Manajemen data recording ternak di peternakan ini dilakukan dengan baik 

sehingga setiap ternak memiliki informasi data reproduksi, kesehatan, dan 

pertumbuhan. Sistem pencatatan ini mendukung pengambilan keputusan yang 

lebih tepat untuk pengelolaan ternak. Selama masa kegiatan penelitian 

berlangsung, pemberian pakan dilakukan dua kali dalam sehari yakni pada pagi 

hari jam 07.00 WIB dan pada sore hari jam 15.00 WIB.  

Pakan yang diberikan terdiri dari dua jenis utama, yaitu pakan hijauan dan 

konsentrat CFD. Kedua jenis pakan ini diberikan dengan sistem pencampuran 

menggunakan perbandingan 40% hijauan dan 60% CFD, yang bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan nutrisi domba secara optimal. Pakan hijauan yang diberikan 

berupa rumput segar. Ketersediaan hijauan sering mengalami fluktuasi, karena 

bergantung pada musim dan kondisi lingkungan. Sehingga diperlukannya strategi 

untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ternak yang optimal setiap harinya dengan 

pemberian penambahan pakan konsentrat CFD.  

4.2.1 Pakan Complete Feed Domba (CFD)  

 Pakan CFD tersusun dari bahan baku pakan yang berasal dari hasil 

sampingan limbah pertanian dan perkebunan seperti kulit singkong, bungkil kopra, 

kulit kopi, pongkol, bungkil kedelai, kulit kacang, ampas kecap, klenteng, DDGS 

dan Indigofera. Adapun imbuhan bahan pakan pendukung untuk meningkatkan 

nutrisi kandungan pakan CFD yakni feed additive seperti premix, mineral, vitamin 

dan sebagainya.  
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Bahan pakan sumber protein yang digunakan yakni indigofera, bungkil 

kopra, bungkil kedelai, DDGS, ampas kecap dan klenteng. Bahan pakan sumber 

serat dan energi yakni kulit singkong, kulit kopi, pongkol singkong, DDGS, kulit 

kacang dan klenteng. Kemudian campuran Feed aditif lainnya sebagai peningkat 

kualitas pakan lainnya untuk membantu mendukung metabolisme, pertumbuhan 

dan reproduksi ternak.  

Penggunaan bahan pakan lokal yang mudah ditemui di sekitar berpotensi 

menekan biaya produksi dan meningkatkan nilai tambah limbah pertanian dan 

perkebunan serta agroindustri. Sesuai dengan pendapat Sukarne et al., (2022) 

menyatakan bahwa pemanfaatan limbah pertanian dan perkebunan dapat dikelola 

menjadi bahan pakan ternak yang berkualitas memiliki nilai nutrisi tinggi, ini dapat 

membantu peternak untuk menghadapi kondisi keterbatasan sumber hijauan 

pakan. Pemanfaatan limbah agroindustri, merupakan salah satu upaya dalam 

mengembangkan industri pakan yang murah. Penggunaan bahan lokal dapat 

menekan biaya produksi pakan hingga 20% (Prayitno et al., 2019).   

Tabel 4. 1 Data Hasil Uji Proksimat Kandungan Pakan CFD 

Bahan 
KA 

(%) 

BK 

(%) 

Kadar 

Abu (%) 

PK 

(%) 

LK 

(%) 

SK 

(%) 

BETN 

(%) 

TDN 

(%) 

CFD 12,26 87,74 11,68 15,09 1,48 20,02 63,41 61,81 

Sumber : Data Primer Laboratorium BSIP Ruminansia Besar (2024) 

Keterangan :   

*KA = Kadar Air 

*BK = Bahan Kering 

*PK = Protein Kasar 

*LK = Lemak Kasar 

*SK = Serat Kasar 

*BETN = Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 

*TDN = Total Digestable Nutrient 

Dari hasil uji proksimat yang disajikan pada Tabel 4.1 pakan CFD sudah 

memiliki kandungan nutrisi yang lengkap. Nilai KA pakan CFD 12,26% dan nilai 

BK 87,74%. Mengacu pada nilai SNI 8819:2019 tentang standar pakan konsentrat 

domba pada kadar air yaitu maksimalnya sebesar 13%, maka kadar KA pada 

pakan CFD telah memenuhi syarat nilai SNI 8819:2019. Tinggi rendahnya nilai KA 

dapat mempengaruhi daya simpan dan waktu penyimpanan pakan. Hal tersebut 
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diakibatkan karena adanya aktivitas mikroba seperti jamur dan bakteri yang dapat 

mempercepat kerusakan pakan (Fadhilah et al., 2022).  

Pakan CFD memiliki kadar abu 11,68%. Representasi kandungan material 

anorganik pada pakan atau kontaminasi tanah disekitarnya ditunjukkan dari hasil 

kandungan kadar abu (Nawangsari & Hendrarti, 2021). Interpretasi kandungan 

kadar abu juga dapat diartikan tingginya kandungan mineral pada pakan CFD. 

Mengacu pada SNI 8819:2019 pada kadar air yaitu maksimal sebesar 8%, maka  

kadar abu pakan CFD lebih tinggi dari syarat standar. Kelebihan kadar abu dapat 

menurunkan nafsu makan dan mengganggu keseimbangan serta penyerapan 

mineral lainnya (Fadhilah et al., 2022).  

Kadar PK pada pakan CFD sebesar 15,09%. Mengacu pada SNI yaitu nilai 

minimalnya sebesar 10% dan kebutuhan PK ternak domba menurut standar NRC 

9,8%. Hal ini menunjukkan kadar kandungan PK pakan CFD telah memenuhi 

syarat nilai SNI 8819:2019 dan sudah memiliki nilai kandungan yang lebih untuk 

memenuhi standar kebutuhan ternak menurut NRC. PK memiliki peran penting 

dalam tubuh ternak, untuk memenuhi keperluan hidup pokok, penentu kualitas 

produksi serta membantu produksi hormon reproduksi dan perkembangan embrio 

awal (Fadhilah et al., 2022).  

Nilai kadar lemak kasar sesuai standar SNI 8819:2019 maksimal 7%. Hasil 

uji kadar LK pada CFD yakni 1,48%. Hal ini menunjukkan kadar LK pakan sudah 

memenuhi syarat standar nilai SNI 8819:2019. Kandungan Lemak kasar yang 

berlebih pada pakan akan menyebabkan ganguan kecernaan pada ternak, karena 

pakan akan sulit dicerna. Kandungan lemak yang melebihi dari 5% akan 

menurunkan populasi mikroba pada rumen (Harianti, 2024). 

Kandungan SK dari hasil uji yaitu sebesar 20,02%. Standar Serat kasar pada 

pakan konsentrat umumnya memiliki nilai SK 18%. Jika kadar SK terlalu tinggi 

ternak akan mengalami kesulitan dalam mencerna pakan, yang dapat 

menyebabkan penurunan asupan makanan dan akhirnya mempengaruhi 

pertumbuhan dan produksi (Fadhilah et al., 2022). Semakin banyak serat kasar 

dalam pakan semakin tebal dan semakin tahan dinding sel dan akibatnya semakin 

rendah daya cerna bahan pakan tersebut (Sauri et al., 2022).  

Kandungan TDN pada pakan CFD memiliki nilai 61,81%. Mengacu pada SNI 

8819:2019 standar minimalnya 60%. Hal ini menunjukkan kadar TDN pakan CFD 

telah memenuhi syarat nilai SNI 8819:2019. TDN merupakan nilai yang 
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menunjukkan seberapa banyak nutrisi yang dapat dicerna oleh ternak (Harianti, 

2024). Besar kecilnya nilai TDN dipengaruhi oleh kecernaan, komposisi ransum, 

suhu, lingkungan dan bentuk fisik bahan pakan (Hanafi, 2014). 

Hasil dari uji kandungan pakan CFD ini perlu ditambahkannya suplemen 

untuk menambah kandungan energi untuk mencapai rasio ideal. Dengan 

menggunakan tambahan pakan hijauan segar dapat membantu meningkatkan 

kalsium dan memberikan tambahan vit A dan vit E untuk mendukung kesehatan 

reproduksi. Kandungan nutrisi yang sesuai standar akan meningkatkan peluang 

kebuntingan, mendukung efisiensi pakan dan menjaga kesehatan reproduksi. 

Sesuai tujuannya pakan konsentrat bersifat sebagai pakan penguat. Sehingga 

harus ada bahan pakan sumber serat lainnya sebagai kombinasi ketika pemberian 

pakan konsentrat agar nutrisi akhir yang diperoleh menjadi seimbang 

(Supriyantono et al., 2020). 

4.2.2 Pakan Hijauan  

Pakan hijauan yang diberikan pada peternakan ini yaitu pakan hijauan segar 

yang telah dicopper. Penggunaan pakan hijauan bagi ternak ruminansia 

merupakan pakan yang utama karena menjadi sumber utama serat, protein, 

energi, vitamin dan mineral. Kandungan serat pada pakan hijauan yang 

dikonsumsi ternak menjadi sumber energi bagi mikroba rumen untuk membantu 

proses fermentasi pencernaan dalam rumen ternak ruminansia guna memecah 

pakan menjadi energi dan protein. Jenis hijauan yang diberikan yakni rumput 

pakcong dan rumput odot.  

Tabel 4. 2 Kandungan Nutrisi Pakan Rumput yang Digunakan 
Jenis 

Rumput 

KA 

(%) 

BK 

(%) 

Kadar 

Abu (%) 

PK 

(%) 

LK 

(%) 

SK 

(%) 

BETN 

(%) 

TDN 

(%) 

*Pakcong 75,80 24,20 14,53 16,46 1,46 24,42 42,38 46,50 

**Odot 85,59 14,41 14,45 14,35 2,72 28,10 41,34 63,98 

Sumber : * Septian et al., (2023) 

  ** Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Prov Kalimantan Timur 

Rumput pakcong (Pennisetum purpureum cv Thailand) merupakan hasil 

persilangan rumput gajah (Pennisetum purpureum Schumach) dengan Pearl millet 

(Pennisetum glaucum). Rumput pakcong memiliki keunggulan produktivitas yang 

tinggi, tumbuh dengan baik di berbagai lokasi serta kandungan nutriennya yang 

cukup baik (Suherman dan Herdiawan, 2021; Septian et al., 2023). Rumput odot 
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(Pennisetum purpureum  cv Moot) merupakan salah satu jenis rumput unggul dan 

memiliki produktivitas serta kandungan nutrisi yang cukup tinggi, selain itu mudah 

tumbuh diberbagai jenis tanah (Chalis Fikran & Wajizah, 2023). Rumpot pakcong 

memiliki kandungan PK yang lebih tinggi dibanding rumput odot. Namun, 

kandungan SK pada rumput odot lebih tinggi dibanding rumput pakcong. Kedua 

jenis rumput ini memiliki kelebihan masing masing, namun pada rumput odot 

memiliki produktivitas panen lebih banyak dan waktu panen lebih lama dibanding 

dengan rumput pakcong. Diperlukannya manajemen pemanenan untuk 

menyediakan pakan ternak secara konsisten.  

4.2.3 Konsumsi Pakan 

Peternakan UD Burja menetapkan standar rasio pemberian pakan 40% 

hijauan dan 60% konsentrat, yang disesuaikan dengan kebutuhan dan fase ternak 

domba. Jumlah pakan yang diberikan mengacu pada standar kebutuhan nutrisi 

domba berdasarkan bobot badan. Namun, data pada Tabel 4.3 menunjukkan 

bahwa rasio pemberian pakan belum sepenuhnya sesuai dengan standar yang 

ditetapkan. Ketersedian pakan hijauan selama penelitian tidak konsisten. 

Ketersediaan hijauan yang tidak konsisten di peternakan UD Kambing Burja 

menyebabkan pemberian pakan berfluktuasi. Data perminggunya menunjukkan 

jumlah hijauan yang diberikan bervariasi setiap hari, berbeda dengan pemberian 

konsentrat yang relatif konsisten karena konsentrat CFD diproduksi secara 

mandiri.  

Tabel 4. 3 Realisasi Rasio Pemberian Pakan Hijauan dan Konsentrat 

Jenis Pakan 
Minggu Ke- 

Rata” Standar 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Rasio Hijauan (%) 19 37 35 13 53 36 66 32 42 37 40 

Rasio CFD (%) 81 63 65 87 47 64 34 68 58 63 60 

Sumber : Data Primer, diolah (2025) 

 Selama penelitian, konsumsi hijauan mencapai 92,5% dari standar, 

sementara pemberian konsentrat CFD justru melebihi standar hingga 105%. 

Kelebihan pemberian konsentrat (5%) ini disebabkan oleh ketidakkonsistenan 

ketersediaan hijauan. Dalam kondisi tertentu, kebutuhan nutrisi yang seharusnya 

dipenuhi oleh hijauan digantikan dengan konsentrat CFD. Bahkan, tercatat 14 hari 

dimana ternak hanya mendapatkan konsentrat terlampir pada data Lampiran 3. 
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Fluktuasi hijauan dapat menyebabkan gangguan sistem pencernaan metabolisme 

nutrien pada ternak, hal ini berdampak pada resiko stress nutrisi pada ternak. 

Stress nutrisi pada ternak dapat mengganggu sistem hormonal yang menghambat 

proses kebuntingan. Yendraliza (2013) pemberian pakan yang tidak konsisten 

dapat menyebabkan gangguan reproduksi menjadi stress nutrisi pada ternak 

terutama pada masa awal kebuntingan. Stress nutrisi dapat menyebabkan 

kegagalan ovaria untuk menghasilkan sejumlah estrogen yang cukup sehingga 

ternak tidak merespon ovulasi dan pembentukan hormon yang menunjang 

kebuntingan. Jumlah pemberian pakan tentu berdampak pada jumlah konsumsi 

pakan.  

 

Gambar 2. (a) Standar Jumlah Konsumsi Pakan (b) Aktualisasi Jumlah Konsumsi Pakan 

Sumber: Data Primer diolah (2025) 

Data menunjukkan bahwa ternak mengonsumsi hampir seluruh pakan segar 

yang diberikan. Pakan hijauan dan konsentrat dicampur dengan rasio 40:60. 

Dalam penelitiannya Astuti et al., (2015), yang menyatakan bahwa pemberian 

hijauan dan konsentrat secara bersamaan meningkatkan konsumsi pakan karena 

ransum yang tercampur lebih menarik dari segi warna dan aroma. Selain itu, ternak 

tidak dapat memilih-milih pakan sehingga konsumsi ransum meningkat. Tingkat 

konsumsi mencerminkan palatabilitas, yang dipengaruhi oleh sifat fisik dan kimiawi 

pakan untuk merangsang konsumsi. Hasil penelitian menunjukkan konsumsi rata-

rata TMR sekitar 3,85 kg/ekor/hari, lebih rendah dari standar seharusnya (4,6 

kg/ekor/hari). Hal ini disebabkan oleh rasio pakan yang diberikan, yaitu rata-rata 

37 hijauan : 63 konsentrat CFD, yang berbeda dari rasio standar. 
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Tabel 4. 4 Jumlah Konsumsi Ternak Domba 

Minggu 
Ke- 

Total Konsumsi asfed 
(kg/ekor/hari) 

Konsumsi BK  
(kg/ekor/hari) Konsumsi 

DMI (% BB) 
Hijauan Konsentrat TMR 

BK 
Hijauan 

BK 
Konsentrat 

BK 
TMR 

1 2,2 1,1 3,2 0,2 0,9 1,2 

2,8% 

2 2,8 0,9 3,7 0,5 0,8 1,2 

3 2,5 0,8 3,3 0,4 0,7 1,1 

4 1,0 1,1 2,1 0,2 1,0 1,1 

5 3,9 0,6 4,5 0,6 0,6 1,2 

6 2,8 0,9 3,7 0,5 0,8 1,2 

7 5,6 0,6 6,1 0,9 0,5 1,4 

8 2,6 1,0 3,6 0,4 0,9 1,3 

9 3,5 0,9 4,4 0,6 0,8 1,4 

RATA” 3,0 0,8 3,8 0,5 0,8 1,24 

Standar 3,6 1,0 4,6 0,6 0,8 1,44 3.2% 

Sumber: Data Primer, diolah (2025) 

Jumlah bahan kering yang dikonsumsi oleh ternak berpengaruh signifikan 

terhadap asupan nutrisi yang diterima. Menurut Astuti et al., (2015), semakin tinggi 

asupan nutrisi, semakin banyak nutrien yang masuk ke dalam tubuh ternak, yang 

dapat memenuhi kebutuhan dasar dan mendukung pertambahan bobot badan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsumsi bahan kering TMR rata-rata 

mencapai 1,24 kg/ekor/hari, yang lebih rendah dibandingkan dengan kebutuhan 

ideal sebesar 1,44 kg.  

Konsumsi bahan kering yang terpenuhi di peternakan ini yaitu 2,8% dari 

bobot badan 45 kg, hal ini masih belum memenuhi kebutuhan nutrisi berdasarkan 

NRC yaitu 3,2% dari BB. Asupan DMI yang tidak mencukupi kebutuhan nutrisi 

ternak dapat berdampak pada keberhasilan IB. Menurut Yendraliza (2013) 

kecukupan nutrisi yang seimbang menjadi faktor penting dalam menunjang proses 

reproduksi terutama pada proses pembentukan embrio. 

4.3 Performa Ternak 

Performa ternak adalah indikasi ternak untuk menilai pertumbuhan, 

kesehatan, efisiensi pakan, dan fungsi reproduksi secara optimal. Performa tubuh 

ternak yang  baik mendukung keberhasilan fungsi reproduksi, karena reproduksi 
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adalah proses biologis yang bergantung pada kondisi tubuh ternak. Berikut 

beberapa aspek performa ternak yang mendukung keberhasilan IB laparoskopi 

diantaranya bobot badan dan Body Condition Score (BCS) ideal, konsumsi pakan 

dan Feed Convertion Ratio (FCR), serta produktivitas reproduksi (paritas dan umur 

ternak). 

4.3.1 Body Condition Score (BCS)  

BCS yakni penilaian kondisi tubuh atau tingkat lemak ternak melalui 

pengamatan visual, BCS dinilai dalam skala 1-5. Penilaian BCS, paritas dan umur 

ternak dilakukan pada awal melakukan penelitian untuk memilih ternak yang akan 

diamati. Untuk mendukung keberhasilan IB laparoskopi penentuan BCS dan 

paritas ternak menjadi faktor penting. BCS ternak domba betina yang menjadi 

sampel pengamatan ini adalah ternak yang memiliki nilai BCS 3-4, yakni ternak 

dengan kondisi tubuh ideal tidak terlalu kurus dan tidak terlalu gemuk. Induk yang 

terlalu kurus atau terlalu gemuk cenderung tidak subur sehingga akan 

menghambat keberhasilan reproduksi.  

BCS ternak yang ideal menunjukkan status gizi dan kesehatan ternak yang 

baik, selain itu membantu monitoring induk selama pengamatan seperti dalam 

menentukan kebutuhan pakan, penilaian perubahan bobot badan sebelum dan 

setelah dilakukan pengamatan dengan pemberian pakan CFD. Selain BCS 

kesuburan ternak dilihat juga melalui paritas ternak, karena semakin tinggi nilai 

paritas atau induk yang memiliki paritas tua berarti umur induk mulai tua sehingga 

potensi produktivitas mulai menurun. Seperti yang terlampir pada Lampiran 2 

ternak domba yang diamati memiliki kisaran umur 18-24 bulan dan rata-rata 

paritas 1 dan 2 yang dimana induk ternak sudah cukup dewasa dalam fase sistem 

reproduksinya yang matang. Arisandi et al., (2023) menyatakan pelaksanaan IBL 

harus memperhatikan kesehatan betina, siklus birahi, umur minimal 10 bulan 

dengan bobot minimal 14-17 kg, serta BCS minimal 3.   

4.3.2 Pertambahan Bobot Badan (PBB) dan PBBH Ternak 

Performa ternak sebelum dan setelah pengamatan dinilai melalui 

pertambahan bobot badan. Dengan memahami bagaimana bobot badan ternak 

berubah selama periode pemeliharaan, peternak dapat mengevaluasi efektivitas 

strategi pakan dan manajemen yang diterapkan. Berikut disajikan tabel data 
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pertumbuhan bobot badan rata-rata ternak selama penelitian 62 hari. Data di 

bawah merupakan data rata-rata untuk penelitian 21 ekor domba terdiri dari 2 jenis 

yaitu 14 ekor domba awassi dan 7 ekor domba lokal DEG. 

Tabel 4. 5 Data Pertumbuhan Bobot Badan Ternak 

Jenis Ternak 
Rataan BB (kg) Total PBB 

(kg/ekor) 

PBBH 

(kg/ekor/hari) Awal Akhir 

Awassi 44,1 46,1 2 0,032 

Lokal DEG 45,4 46,6 1,2 0,019 

Rata-rata 44,6 46,3 1,77 0,028 

Sumber: Data Primer diolah (2025) 

Berdasarkan data penelitian pada Tabel 4.5, rata-rata bobot badan awal (B1) 

domba adalah 44,6 kg, dan setelah pemeliharaan selama 62 hari bobot badan 

akhir (B2) menjadi 46,3 kg. Pertambahan bobot badan total (PBB) selama masa 

pemeliharaan adalah 1,77 kg per ekor, dengan rata-rata pertambahan bobot 

badan harian (ADG) sebesar 0,028 kg/ekor/hari. Melihat hasil rata-rata 

pertambahan bobot badan harian (ADG) sebesar 0,028 kg/ekor/hari atau 28 gram, 

hal ini dapat di katakan bahwa ADG rata-rata pada 21 ekor domba belum 

memenuhi standar National Research Council (NRC) yaitu 100 gram/ekor/hari. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan bobot badan ternak 

sangat beragam, baik dari segi genetika, manajemen pakan dan nutrisi, maupun 

lingkungan (A. Astuti et al., 2015). Dari beberapa faktor yang mempengaruhi 

disebutkan diantaranya faktor manajemen pakan dan nutrisi menjadi salah satu 

faktor utama. Oleh karena itu dilihat dari pembahasan sebelumnya pada data 

konsumsi pakan Tabel 4.4 jumlah konsumsi ternak domba yang tidak optimal 

akibat pemberian pakan hijauan yang berfluktuasi, sehingga bisa menjadi salah 

satu faktor yang menyebabkan kebutuhan pakan dan nutrisi kurang terpenuhi.  

4.3.3 Feed Convertion Ratio (FCR) 

FCR adalah penilaian untuk mengetahui banyaknya jumlah kilogram pakan 

yang telah dikonsumsi untuk menghasilkan 1 kg pertambahan bobot badan. 

Berikut adalah tabel Feed Convertion Ratio (FCR) pada 21 domba yang diteliti. 
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Tabel 4. 6 Feed Convertion Ratio (FCR) 
Variabel  

Pertambahan BB rata” 1,77 kg/ekor 

Jumlah konsumsi TMR (62 hari) 236 kg/ekor 

FCR 133 

Sumber: Data Primer diolah (2025) 

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa semakin kecil nilai FCR 

berarti semakin efisien ternak memanfaatkan pakan untuk tumbuh (Abrori et al., 

2022). Namun, pada Tabel 4.6 hasil penelitian nilai FCR mencapai 133, yang 

berarti untuk menghasilkan 1 kg daging ternak membutuhkan pakan sebanyak 133 

kg. Tingginya nilai konversi pakan ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

diantaranya pemilihan jenis kandang pemeliharaan dan perbedaan jenis domba.  

Pada penelitian ini kandang yang digunakan menggunakan 1 kandang 

koloni, yang mana terdiri dari 2 jenis ternak domba berbeda. Hal ini bisa saja 

menyebabkan terjadinya ketidakmerataan jumlah pakan yang dikonsumsi tiap 

ternak, sehingga PBB tidak seragam. Dengan begitu ada ternak yang memiliki 

PBB hingga mencapai 4,8 kg dan ada yang hanya memiliki PBB sebanyak 0,1 kg. 

Perbedaan PBB masing-masing ternak dapat dilihat pada Lampiran 2 tabel 

pengamatan bobot badan ternak.  

4.4 Keberhasilan Tingkat Kebuntingan IB Laparoskopi 

Inseminasi Buatan (IB) laparoskopi merupakan suatu metode reproduksi 

buatan pada ternak yang dilakukan melalui teknik pembedahan minimal invasif 

dengan bantuan alat laparoskop. Prosedur ini bertujuan untuk memasukkan 

semen secara langsung ke dalam serviks betina guna meningkatkan peluang 

terjadinya kebuntingan. Keberhasilan program inseminasi ini diukur melalui tingkat 

kebuntingan yang dicapai oleh ternak setelah pelaksanaan IB. Deteksi 

kebuntingan dilakukan dengan menggunakan alat ultrasonografi (USG), yang 

merupakan metode diagnostik non-invasif untuk mengamati kondisi reproduksi 

ternak. Pemeriksaan USG dilakukan sebanyak dua kali guna memastikan 

keberhasilan proses kebuntingan. Hasil dari tingkat kebuntingan yang diperoleh 

dalam penelitian ini disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 4. 7 Hasil Identifikasi Tingkat Kebuntingan IBL Pada Domba Betina 
Jenis 

Pejantan 

Jumlah Induk yang 

di-IBL 
Induk Bunting 

Induk Tidak 

Bunting 

Persentase 

Kebuntingan 

Awassi 

815/174 

14 ekor (Awassi) 

2 ekor (lokal DEG) 
3 ekor Awassi 13 ekor 18% 

Dorper 

230/145 
5 ekor (lokal DEG) 5 ekor lokal DEG - 100% 

Total 21 ekor 8 ekor 13 ekor 
USG 1 38% 

USG 2 38% 

Sumber: Data Primer diolah (2025) 

Hasil program Inseminasi Buatan (IB) laparoskopi pada ternak domba di 

peternakan UD Kambing Burja menunjukkan tingkat kebuntingan sebesar 38%, 

berdasarkan hasil pemeriksaan USG pertama dan kedua. Hasil persentase tingkat 

kebuntingan 38% lebih rendah dibanding hasil kebuntingan pada periode 

sebelumnya (Lampiran 5). Terjadi penurunan 3% yang diduga disebabkan oleh 

beberapa faktor. Persentase ini termasuk rendah jika dibandingkan dengan hasil 

penelitian sejenis. Menurut Sathe (2018), tingkat keberhasilan IB laparoskopi pada 

domba dapat mencapai kisaran 60–80%, tergantung pada kualitas semen, teknik 

inseminasi, kondisi fisiologis induk, dan manajemen pemeliharaan. 

Berdasarkan data pada Tabel 4.7 diketahui bahwa dari 21 ekor induk 

domba yang di IB menggunakan 2 jenis pejantan, yaitu Awassi 815/174 dan 

Dorper 230/145, hanya 8 ekor yang berhasil bunting. Inseminasi menggunakan 

semen Dorper yang diberikan pada domba Lokal DEG menunjukkan hasil 

kebuntingan 100% (5 ekor dari 5 ekor), sedangkan inseminasi dengan semen 

Awassi yang diberikan pada domba Awassi dan Lokal DEG hanya menghasilkan 

tingkat kebuntingan 18% (3 ekor Awassi dari 16 ekor betina).  

Perbedaan ini mengindikasikan adanya pengaruh dari kualitas semen 

pejantan, serta kemungkinan faktor teknis saat pelaksanaan IB laparoskopi. Dalam 

penelitian Spanner et al., (2024) keberhasilan IB laparoskopi dipengaruhi oleh 

kesuburan ternak domba Jantan dan betina. Semen dari pejantan Dorper tampak 

memiliki kualitas yang lebih baik atau lebih cocok dengan domba Lokal DEG 

dibandingkan semen pejantan Awassi terhadap domba Awassi itu sendiri. Selain 

itu, tingkat keberhasilan program ini juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

antara lain kondisi fisiologis induk (usia minimal 10 bulan, paritas, BCS minimal 3) 
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untuk merespon hormon dengan baik, manajemen pemberian pakan, teknisi 

laparoskopi yang harus terampil (Arisandi et al., 2023).  

Setyawati (2020) menyatakan injeksi hormon pada saat sinkronisasi estrus 

mempengaruhi tingkat kebuntingan, namun kemungkinan besar juga dipengaruhi 

oleh faktor manajemen pakan. Titik krusial pada program ini adalah kesehatan dari 

induk ternak yang harus memiliki BB ideal dan seluruh kebutuhan nutrisi ternak 

terutama protein dan energi tetap harus terpenuhi. Berdasarkan data (Tabel 4.5) 

PBBH ternak tidak memenuhi standar NRC yang mencerminkan kondisi nutrisi 

tidak optimal. Dalam reproduksi, DMI (konsumsi bahan kering) yang tidak 

mencukupi pada data (Tabel 4.4) menyebabkan stress nutrisi serta defisit energi 

dan protein. Hal ini dapat mengganggu fungsi fisiologis, termasuk hormonal dan 

metabolisme reproduksi sehingga proses pembentukan embrio pada awal masa 

kebuntingan tidak berlangsung optimal dan menyebabkan kegagalan kebuntingan 

(Yendraliza, 2013). Jumlah konsumsi bahan kering (DMI) yang tidak tercukupi 

sesuai standar NRC ini disebabkan oleh manajemen pemberian pakan hijauan 

yang berfluktuasi (Tabel 4.3). Ketika asupan nutrisi tidak konsisten, tubuh hewan 

mengalami stres metabolik ringan yang dapat mengganggu proses ovulasi, 

transportasi ovum, atau penerimaan embrio, yang semuanya krusial dalam proses 

kebuntingan pasca-IBL (Yendraliza, 2013). 

Keberhasilan IB laparoskopi tidak hanya dipengaruhi oleh manajemen 

pakan yang diberikan melainkan banyak faktor lain yang dapat memepengaruhi 

keberhasilan IB laparoskopi. Sesuai dengan pendapat Sathe (2018) ada banyak 

faktor yang dapat memepengaruhi keberhasilan IB laparoskopi antara lain faktor 

lingkungan, stres ternak, penanganan pra IBL, faktor kesehatan ternak, usia 

ternak, fase musim kawin ternak, respon hormon yang kurang optimal, faktor 

kesuburan ternak jantan maupun betina, keahlian prosedur kegiatan IBL dan faktor 

lainnya. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa program IB laparoskopi 

masih perlu dievaluasi, terutama dalam hal pemilihan pejantan, peningkatan 

kualitas semen, serta penyesuaian strategi manajemen reproduksi agar hasil 

kebuntingan dapat ditingkatkan secara signifikan pada siklus program berikutnya.  
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4.5 Analisis Kelayakan Finansial Usaha 

Analisis kelayakan finansial usaha yang dijalankan oleh peternakan UD 

Kambing Burja khususnya usaha bidang breeding yang fokus pada penjualan 

betina bunting dengan program IB laparoskopi.  

Tabel 4. 8 Tabel Analisis Finansial Usaha Peternakan 
No. Uraian Jumlah Keterangan 

1. Total Investasi Rp 116.000.000  

2. Biaya Tetap Rp 8.236.044  

3. Biaya Variabel Rp 50.546.280  

4. Total Biaya (TC) Rp 58.782.324  

5. Penerimaan (TR) Rp 66.489.000  

6. Pendapatan Rp 7.706.676  

7. R/C Ratio 1,13 Setiap Rp1,00 menghasilakan 

pengembalian Rp1,13 

8. B/C Ratio 0,13 atau 13% Setiap Rp 1,00 yang dikeluarkan 

mendapat keuntungannya Rp 0,13 

9. BEP Unit 11,4 Min penjualan 11-12 ekor 

10. BEP Harga Rp 2.799.158 Minimal harga jual/ekor 

11. ROI 6,6% Rp 7.706.676 /periode 

12. PP 16 Periode 2 tahun 8 bulan sampai 

pengembalian investasi 

Sumber: Data Primer diolah (2025) 

Data Tabel 4.8 merupakan hasil perhitungan analisis finansial usaha di 

peternakan UD Kambing Burja khususnya pada usaha pembibitan penjualan 

ternak betina bunting melalui program IB laparoskopi, dalam satu kali periode 

pemeliharaan selama 2 bulan (62 hari) sebanyak 21 ekor domba betina (14 Awassi 

dan 7 DEG) dengan pejantan 2 ekor (Awassi dan Dorper). Dari hasil analisis usaha 

diperoleh biaya tetap sebesar Rp 8.236.044, biaya variabel sebesar Rp 

50.546.280 sehingga total biaya produksi 21 ekor domba selama satu kali periode 

pemeliharaan pada peternakan ini sebanyak Rp 58.782.324. Domba yang berhasil 

bunting pada program ini yakni 8 ekor (3 Awassi dan 5 DEG). Dikarenakan harga 

jual kedua jenis domba ini berbeda dan tiap ekor domba yang bunting memiliki 

tambahan nilai jual Rp 500.000. Peternakan ini juga menjual limbah kotoran hewan 

yang dihasilkan dengan harga jual Rp 10.000/sak sebagai penghasilan tambahan 

dari kegiatan produksi. Setelah seluruh penjualan dikalkulasikan, total penerimaan 

diperoleh sebesar Rp 66.489.000. Total Pendapatan (laba) yang diperoleh 

peternakan ini sebesar Rp 7.706.676 per periode produksi/2 bulan.  
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Hasil kelayakan usaha yang diperoleh yaitu nilai R/C Ratio sebesar 1,13 

yang berarti setiap Rp 1,00 biaya yang dikeluarkan menghasilkan pengembalian 

Rp 1,13 keuntungan. Nilai R/C ratio >1 berarti usaha layak untuk dijalankan karena 

menguntungkan. B/C Ratio sebesar 0,13, nilai ini positif berarti setiap 1 rupiah 

yang dikeluarkan dapat memberikan keuntungan sebesar 0,13 rupiah atau 

mendapat bunga pengembalian sebesar 13% dari total biaya yang dikeluarkan. 

Nilai BEP Unit adalah 11,4 ekor dan BEP harga Rp 2.799.158. hasil nilai BEP unit 

berarti peternakan minimal harus menjual 11-12 ekor untuk memperoleh 

keuntungan perusahaan harus menjual per unitnya dengan harga diatas nilai BEP 

harga. Nilai ROI dalam sekali produksi sebesar 6,6% berarti perusahaan 

mendapat profit 6,6% dari modal investasi yang telah dikeluarkan. Diperoleh nilai 

PP 16, berarti butuh sekitar 16 periode atau 2 tahun 8 bulan untuk mengembalikan 

modal investasi awal usaha.  

4.6 Analisis Nilai Efisiensi dan Efektivitas 

4.6.1 Analisis Efisiensi  

1. Efisiensi Ekonomi  

Nilai efisiensi ekonomi suatu usaha diperoleh dengan menghitung output 

(penerimaan) dibagi degan input (total biaya produksi). Berikut hasil dari 

perhitungan efisiensi ekonomi usaha breeding pada peternakan UD Kambing 

Burja. 

Tabel 4. 9 Tabel Analisis Efisiensi Ekonomi 

Output 

(Penerimaan) 

Input 

(Pengeluaran) 

Keuntungan B/C 

Ratio 

Efisiensi 

Ekonomi 
Keterangan 

Rupiah % 

Rp 66.489.000 Rp 58.782.324 7.706.676 12 0,13 1,13 Efisien 

Sumber: Data Primer diolah (2025) 

Berdasarkan hasil perhitugan efisiensi ekonomi penjualan domba 

diperoleh nilai efisiensi 1,13. Menurut Rangganata et al., (2016), efisiensi >1 = 

efisien/untung, efisiensi = 1 = usaha tidak untung dan tidak rugi, efisiensi <1 = 

tidak efisien/rugi. Nilai EE yang diperoleh yakni 1,13 >1 sehingga usaha yang 

dijalankan ini efisien/ menguntungkan. Nilai efisiensi ekonomi suatu usaha juga 

dapat dilihat dari hasil analisis B/C Ratio. Nilai B/C Ratio yang didapatkan yaitu 

0,13 berarti setiap 1 rupiah yang dikeluarkan mendapat bunga pengembalian 

sebesar 13% dari total biaya yang dikeluarkan. 
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2. Efisiensi Pakan 

Efisiensi pakan adalah nilai yang menunjukkan seberapa efisien pakan 

tersebut dimanfaatkan oleh ternak selama masa pemeliharaan berlangsung. 

Efisiensi pakan CFD dinilai dari kualitas kandungan nutrisi pakan dalam 

memenuhi kebutuhan ternak fase persiapan bunting. Dari hasil analisis uji 

proksimat (Tabel 4.1) kandungan nutrisi pakan CFD yang menggunakan 

bahan pakan lokal telah memenuhi standar SNI pakan konsentrat domba, 

sehingga pakan CFD efisien dalam memenuhi kebutuhan nutrisi ternak 

domba. Akan tetapi, penggunaan pakan CFD akan lebih efisien dikonsumsi 

ternak apabila diimbangi dengan konsistensi pemberian pakan hijauan.  

Tabel 4. 10 Analisis Efisiensi Pakan CFD Melalui Nilai FCR dan IOFC 
Variabel Hasil  

FCR 133 

IOFC Rp 108.320 

Sumber: Data Primer diolah (2025) 

Efisiensi pakan juga dapat diukur melalui nilai FCR dan IOFC. Semakin 

tinggi konversi pakan (FCR) makin rendah kualitas pakan tersebut, sebaliknya 

konversi pakan turun maka pakan makin efektif. Rata-rata konversi pakan 

untuk domba di daerah tropis adalah 7 sampai 15 untuk menghasilkan 1 kg 

PBB (Abrori et al., 2022). Perolehan nilai FCR (Tabel 4.10) sangat tinggi 

sehingga pakan dikatakan tidak efisien dalam meningkatkan bobot badan 

ternak. Efisiensi pakan per unit hasil diukur melalui nilai IOFC yaitu selisih 

antara penerimaan dengan biaya pakan. IOFC dihitung untuk mengetahui nilai 

ekonomi pakan terhadap pendapatan ternak (Abrori et al., 2022). Perolehan 

nilai IOFC pada Tabel 4.10 berarti pakan CFD efisien dari segi biaya, karena 

masih memberikan keuntungan Rp 108.320 dari penjualan perunit dombanya.  

3. Efisiensi Waktu 

Analisis efisiensi waktu dilakukan untuk membandingkan lamanya waktu 

perputaran usaha breeding antara usaha yang menggunakan metode IBL 

dengan metode kawin alami. Perputaran usaha breeding dengan metode 

kawin alami hingga kebuntingan membutuhkan waktu sekitar 3 bulan 

sedangkan usaha breeding dengan metode kawin IB laparoskopi hingga 

kebuntingan membutuhkan waktu 2 bulan. Sehingga untuk usaha breeding 

dari segi waktu yang lebih efisien yakni menggunakan metode IB laparoskopi 



55 
 

 
 

karena perputaran usahanya membutuhkan waktu relatif lebih singkat, menjadi 

lebih cepat memperoleh keuntungan.  

4.6.2 Analisis Efektivitas 

Analisis efektivitas dalam penelitian ini adalah penilaian dari keberhasilan 

pemberian pakan CFD dalam memenuhi nutrisi ternak sehingga dapat 

meningkatkan hasil reproduksi, seperti peningkatan persentase keberhasilan 

inseminasi buatan laparoskopi (>41% dianggap efektif). Pakan yang diberikan 

belum efektif dalam memenuhi kebutuhan nutrisi DMI (Tabel 4.4) dikarenakan 

pemberian pakan CFD tidak diimbangi dengan pemberian hijauan yang konsisten, 

sehingga nilai DMI tidak memenuhi standar NRC. Sesuai dengan pendapat 

Supriyantono et al., (2020), pemberian pakan konsentrat harus dikombinasi 

dengan sumber serat lainnya agar nutrisi akhir yang diperoleh menjadi seimbang. 

Program IB laparoskopi pada ternak induk domba yang diberi pakan CFD di 

peternakan ini belum efektif dikarenakan hasil persentase kebuntingan pada Tabel 

4.7 (38%) tidak memberi peningkatan dari persentase tingkat kebuntingan periode 

sebelumnya yakni 41% (Lampiran 6). Selain itu nilai persentase kebuntingan 38% 

terbilang cukup jauh jika dibandingkan dengan hasil penelitian Sathe (2018) tingkat 

kebuntingan yang dilakukan dengan teknik laparoskopi menghasilkan kebuntingan 

(60-80%). Dari hasil persentase kebuntingan, IB laparoskopi yang dilakukan pada 

peternakan ini belum efektif sehingga masih perlu dilakukan evaluasi kembali. 

Metode IB laparoskopi lebih efisien dari segi waktu jika dibanding dengan 

metode kawin alami, sehingga metode IB laparoskopi efektif dilakukan pada usaha 

breeding untuk mempercepat waktu perputaran usaha. Namun, akan lebih baik 

jika hasil persentase tingkat kebuntingannya juga optimal. Metode IBL juga lebih 

efisien dari segi biaya terutama memperkecil cost pakan ternak. Sehingga metode 

IBL lebih efektif dilakukan dibanding dengan metode kawin alami untuk 

menjalankan usaha breeding. 
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4.7 Hasil Implementasi Rencana Business Plan 

I. Ringkasan Eksekutif 

Buton Farm merupakan perusahaan yang bergerak di bidang peternakan 

yang terfokus pada usaha penjualan ternak bunting. Ternak yang dibiakkan 

pada usaha ini adalah ternak domba, dan dipelihara dengan sistem intensif 

sesuai dengan prosedur GBP. Usaha peternakan ini bergerak dibidang 

pembibitan yakni melalui usaha ternak betina bunting. Tujuan usaha ini untuk 

menyediakan bibit melalui betina bunting yang nantinya memiliki nilai jual yang 

lebih dan diharapkan mampu bersaing di pasar pembibitan ternak domba. 

Buton Farm akan dibangun di Kec. Kokalukuna, Kota Baubau Sulawesi 

Tenggara. Perusahaan ini memiliki 2 kandang dengan setiap kandang bisa 

menampung 25 ekor domba. Kapasitas populasi usaha ini yaitu 23 ekor terdiri 

dari 21 ekor betina (DEG) dan 2 ekor Jantan (Dorper). Konsep peternakan ini 

menggunakan sistem all in-all out untuk domba betina, sedangkan untuk 

domba Jantan dijadikan juga sebagai aset penjualan jasa kawin alami. Selain 

itu dilakukan startegi replacement internal maupun eksternal 2-3 ekor hasil 

anakan tiap periode produksi. Peternakan ini akan beroperasi dengan sistem 

mandiri yang berkolaborasi dengan BPP setempat untuk memperluas peluang 

pasar dan dapat menjadi sarana edukasi bagi peternak sekitar.  

II. Pendahuluan 

1. Latar Belakang 

Domba merupakan salah satu ternak yang memiliki potensi besar 

untuk dikembangkan di Indonesia karena keunggulan produktivitasnya 

yang baik dan kemampuan beradaptasinya yang baik terutama di daerah 

tropis seperti Indonesia. Saat ini ternak domba masih jarang diminati 

masyarakat namun hasil produktifitasnya tak kalah baik jika dibandingkan 

dengan ternak kambing. Ternak domba crossing yang saat ini sedang 

menjadi tren karena memiliki keunggulan produktivitas baik dan 

pemeliharaannya lebih mudah karena daya tahan tubuhnya yang baik 

sehingga prospek usahanya lebih baik.  Pemeliharaan domba adalah salah 

satu kunci dari keberhasilan usaha. Pada usaha breeding hal terpenting 

adalah manajemen reproduksi ternak, mulai dari pemberian pakan hingga 

manajemen perkawinan ternak. Usaha breeding umumnya memiliki waktu 
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pemeliharaan yang lama yaitu 6-8 bulan jika dibandingkan dengan usaha 

penggemukan yang hanya 3-4 bulan, namun melalui penjualan ternak 

betina bunting bisa menjadi alternatif bagi peternak breeding dengan waktu 

perputaran usaha yang relatif lebih singkat. Usaha breeding melalui ternak 

betina bunting hanya memiliki waktu pemeliharaan sekitar 2-3 bulan.  

Potensi peluang usaha breeding ini masih sangat besar dikarenakan 

belum banyak peternak yang berani berkecimpung di usaha breeding. Oleh 

karena itu disamping usaha breeding yang dijalankan oleh peternakan 

Buton Farm nantinya, perusahaan ini juga akan membantu memberikan 

edukasi seputar manajemen usaha breeding bagi institusi pendidikan dan 

peternak lokal.  

2. Visi dan Misi Bisnis 

- Visi menjadi perusahaan peternakan pembibitan domba di daerah 

Buton yang bisa menjadi pusat edukasi dibidang usaha domba 

breeding, dengan fokus melakukan pengembangan domba betina 

bunting untuk menghasilkan keturunan yang sehat, unggul dan bernilai 

tinggi di pasar.  

- Misi  

a) Pemberdayaan peternak lokal yakni dengan ingin membangun 

kolaborasi dengan pemerintah daerah (BPP) untuk menjadi 

penyedia edukasi usaha dan penyedia bibit domba guna 

meningkatkan produktifitas serta kesejahteraan peternak lokal. 

b) Menggunakan efisiensi dan inovasi teknologi terbaru untuk 

memaksimalkan hasil pembibitan. 

c) Ingin mengembangkan jaringan pemasaran yang luas untuk 

mendistribusikan anakan domba berkualitas diberbagai daerah dan 

meningkatkan kontribusi terhadap industri peternakan. 

III. Gambaran Usaha 

1. Profil Perusahaan  

Nama Usaha : Buton Farm 

Bidang Usaha : Peternakan 

Jenis Produksi : Pembibitan Ternak Domba 

Bentuk Usaha : Mandiri 
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Jenis Produk :  Ternak betina bunting 

Alamat  : Jl Anoa Waruruma, Kec Kokalukuna, Kota Baubau, 

Sulawesi Tenggara 

E-mail : butonfarm555@gmail.com 

Telepon/HP : 082259058801 

2. Data Pemilik 

Nama  : Ratih Laraswati Dwi Cahyanti 

Jenis kelamin : Perempuan 

Tempat, tanggal lahir : Malang, 18 Maret 2005 

Alamat  :  Jl Melati No. 184 Waruruma, Kec Kokalukuna, 

Kota Baubau, Sulawesi Tenggara 

Telepon/HP : 082259058801 

E-mail : ratihlaras005@gmail.com 

Peran di perusahaan : Pemilik Usaha 

3. Logo Perusahaan  

 

Gambar 3. Logo Usaha Buton Farm 
Sumber: Data diolah (2025) 

- Domba menggambarkan ikon utama produk hasil dari perusahaan 

Buton Farm. 

- Gambar lingkar, garis halus menyerupai alat laparoskopi atau efek 

modern yang melambangkan teknologi. 

- Menggunakan font minimalis, warna biru melambangkan teknologi dan 

kepercayaan serta warna hijau alami melambangkan kehidupan 

pertanian. 
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IV. Aspek Pemasaran 

1. Segmentasi Pasar, Target Pasar dan Positioning 

Segmen pasar adalah pengelompokan pasar menjadi kelompok 

kelompok kecil berdasarkan karakteristik perilaku dan kebutuhan 

konsumen. Segmen pasar dalam pemasaran usaha pembibitan domba 

dikelompokkan dalam satu variabel yaitu geografis. Variabel geografis 

berkaitan dengan daerah potensial dalam hal ini Kabupaten Buton memiliki 

banyak peternak penggemukan domba skala kecil maupun menengah, 

masyarakat umum yang membutuhkan domba betina bunting, serta 

banyaknya universitas fakultas peternakan yang bisa menjadi target 

edukasi.  

Target pasar untuk pemasaran penjualan domba betina bunting adalah 

para konsumen peternak pembibitan komersial maupun penggemukan 

yang membutuhkan domba siap beranak. Hal ini dikarenakan produk hasil 

dari usaha ini adalah domba betina bunting yang kemudian setelah induk 

domba melahirkan, domba betina dan hasil bakalan bisa menjadi 

keberlanjutan usaha penggemukan bagi peternak. Target pasar lainnya 

yakni peternak pemula, peternakan skala kecil hingga menengah, 

membantu program pemerintah yang memerlukan betina bunting untuk 

dibagikan ke kelompok peternak. Adapun opsi target pasar yakni sebagai 

penyedia jasa pelatihan bagi universitas fakultas peternakan daerah.  

Positioning atau posisi pasar ternak domba betina bunting adalah 

sebagai penyedia indukan produktif, yang berkontribusi terhadap 

perkembangan populasi ternak dan efisiensi usaha pembibitan, sekaligus 

mempercepat perputaran ekonomi di sektor peternakan domba. Selain itu 

juga dapat berperan dalam hal membantu pemerintah dibidang Pendidikan 

untuk menjadi sarana pembelajaran bagi mahasiswa universitas sekitar 

Kabupaten Buton. 

2. Rencana Penjualan 

Rencana usaha penjualan ternak domba betina bunting ini akan 

dilakukan dengan 2 cara yaitu melalui online dan offline. Penjualan via 

online akan dilakukan pemostingan atau mempromosikan ternak melalui 

konten media sosial (Facebook, Instagram, WhatsApp, Tiktok, YouTube), 

sedangkan pemasaran via offline akan dilakukan pemasaran menawarkan 
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langsung ke peternak melalui komunitas peternak atau melalui kerja sama 

dengan dinas peternakan setempat. Pemasaran melalui online dan offline 

ini memiliki kekurangan dan kelebihannya masing-masing, sehingga 

pemasaran pada usaha ini dilakukan dengan mengkolaborasikan kedua 

jenis pemasaran online maupun offline tersebut. 

3. Strategi Pemasaran 

- Product 

Produk yang dihasilkan oleh Buton Farm adalah domba betina bunting 

yang sehat dengan bobot antara 40-50 kg. domba pada peternakan ini 

diberi pakan hijauan dan konsentrat dengan metode TMR selama 62 

hari. Usaha ini juga menjual limbah kotoran ternak dan Jasa kawin 

ternak dengan menyediakan peminjaman pejantan selama 45 hari juga 

dilakukan peternakan ini.  

- Price 

Produk yang ditawarkan pada Buton Farm ini dijual dengan harga 

70.000/kg dengan tambahan harga +500.000 per ekor domba yang 

positif bunting. Penjualan limbah kotoran domba dengan harga 

10.000/sak, penjualan jasa kawin alami diharga Rp 50.000. 

- Place 

Usaha Buton Farm dijalankan di Jl. Anoa, Kecamatan Kokalukuna, 

Kota Baubau Kabupaten Buton, Provinsi Sulawesi Tenggara. Pada 

tempat ini dilakukan seluruh kegiatan usaha dari pemeliharaan, 

pendistribusian, penjualan hingga pusat pelatihan/edukasi.  

 

Gambar 4. Lokasi Usaha Buton Farm 
Sumber: Data diolah (2025) 
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- Promotion 

Peternakan Buton Farm akan menerapkan promosi dengan 

mengkolaborasikan kedua jenis pemasaran online maupun offline. 

Promosi via online akan dilakukan dengan pemostingan atau 

mempromosikan ternak melalui konten media sosial (Facebook, 

Instagram, WhatsApp, Tiktok, YouTube), sedangkan Promosi via 

offline akan dilakukan pemasaran menawarkan langsung ke peternak 

melalui komunitas peternak atau melalui kerja sama dengan dinas 

peternakan setempat menggunakan media brosur dan pengadaan 

pertemuan. 

- People  

Keberhasilan suatu usaha didukung dengan sumber daya manusia 

yang berkualitas. Sumber daya manusia dari perusahaan ini yakni 

karyawan kepala kandang dan teknisi IBL sekaligus dokter hewan serta 

owner. Sedangkan target sasaran hasil produk ini yaitu para peternak 

yang ingin mengembangkan usaha ternak domba pembibitan ataupun 

penggemukan.  

- Process 

Proses merupakan mekanisme alur kegiatan produksi yang dilakukan 

di peternakan Buton Farm ini. Aktivitas proses produksi yang dilakukan 

yakni kegiatan konsultasi pelanggan sebelum pembelian, seleksi 

pemeriksaan kesehatan dan kebuntingan, layanan pengantaran jika 

dibutuhkan. Layanan after sales juga dilakukan dalam bentuk 

monitoring konsultasi kepada pelanggan agar mendapatkan hasil yang 

optimal. 

- Physical Evidence 

Physical Evidence atau bukti fisik merupakan bagian pendukung usaha 

seperti sarana dan prasarana. Sarana pendukung seperti bangunan 

kandang, peralatan, branding usaha melalui logo, pengelolaan 

manajemen kandang yang baik, perawatan ternak yang optimal 

dengan memiliki dokter hewan bersertifikat, karyawan diberikan 

pelatihan, recording ternak yang baik, seragam tim, dan brosur 

informatif sebagai media promosi. Dokumentasi dalam bentuk foto dan 
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video juga disediakan sebelum pengiriman untuk memberikan 

kepercayaan kepada pelanggan. 

- Packaging 

Kemasan produk dari Buton Farm ini ialah dengan pemberian ear tag 

pada ternak domba saat dilakukan penjualan agar ternak memiliki 

informasi identitas yang jelas. Seluruh informasi kesehatan dan riwayat 

ternak akan diberikan melalui recording pemeliharaan.  

- Promise 

Promise atau janji merupakan elemen penting untuk membangun 

kepercayaan dan kesetiaan anatar pelanggan dan penjual terhadap 

merk dagang yang dipasarkan. Sebagai bentuk komitmen kepada 

pelanggan, Buton Farm memberikan janji bahwa setiap domba yang 

dibeli dari peternakan ini memiliki kenbuntingan yang baik dan sehat 

dan untuk itu diberikan layanan konsultasi berkala setelah pembelian 

untuk membranding usaha ini agar berbeda dengan peternakan 

lainnya. 

- Programing 

Peternakan Buton Farm melakukan perencanaan strategi 

(programming) dalam mengembangkan bisnis dengan melakukan 

survei pasar secara berkala dan melalkukan promosi rutin serta 

membuat branding dengan mengadakan edukasi tour farm pada 

kandang perusahaan ini kepada sekolah sekolah sekitar untuk 

memperkenalkan dunia peternakan sekaligus membranding usaha 

Buton Farm. Pengelolaan peternakan ini juga menggunakan teknologi 

dan inovasi yang akan terus berkembang melalui konsultasi dan kerja 

sama dengan pihak lain.  

- Patnership 

Kemitraan merupakan hal terpenting dalam melakukan suatu usaha 

untuk memperluas jaringan bisnis, kerjasama yang dilakukan usaha 

Buton Farm ini yaitu mitra bisnis dengan pemasok pakan, kelompok 

tani untuk menyediakan rumput, branding dan pemasaran melalui 

dinas peternakan dan BPP setempat, dinas pendidikan kampus 

akademisi peternakan serta peternak lokal.  
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V. Aspek Organisasi dan Manajemen 

1. Organisasi dan Manajemen SDM  

Manajemen Buton Farm ini segala urusan peternakan mulai dari 

pembelian indukan dara hingga pemasaran dikelola oleh owner. 

Perusahaan ini memiliki 2 karyawan (1 kepala kandang, 1 teknisi IB dan 

Kesehatan). Adapun gambaran struktur organisasi usaha ini yaitu: 

 

Gambar 5. Struktur Organisasi Buton Farm 

 Sumber: Data diolah (2025) 

Tugas dari setiap karyawan bagian adalah bertanggung jawab 

menghandle perkandangan mulai dari pemeliharaan, pemberian pakan, 

pengecekan Kesehatan, penimbangan, pengawinan ternak termasuk 

hingga pemasaran penjualan sesuai degan SOP yang berlaku. 

2. Perizinan Usaha 

Peternakan Buton Farm merupakan usaha pembibitan domba melalui 

penjualan ternak betina bunting yang masih skala kecil. Perizinan yang 

perlu yakni NIB (Nomor Induk Berusaha), NPWP, izin usaha peternakan, 

izin lokasi, izin lingkungan, SKTT (Surat Keterangan Kesehatan Ternak), 

Sertifikasi kesehatan hewan, Izin penyelenggaraan pelatihan, surat 

kerjasama kampus. Untuk mendapatkan perizinan usaha tersebut 

perusahaan mengurus ke dinas lingkungan hidup, dinas peternakan 

Kab/Kota dan izin pada desa karena peternakan ini berada di sekitar 

pemukiman warga. Usaha penjualan domba betina bunting akan 

melakukan usaha peternakan (Permentan 14/2020) yakni izin usaha 

peternakan berupa Surat Tanda Daftar (STD) yaitu keterangan tertulis 

yang diberikan oleh lembaga Online Single Submission (OSS) atas nama 

bupati/wali kota.  

Ratih Laras (Owner)

ABK 1 (Kepala 
Kandang)

ABK 2 (Teknisi IB dan 
Dokter Hewan)
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3. Kegiatan Praoperasi Jadwal Pelaksanaan 

Buton Farm menggunakan sistem kandang koloni dalam memelihara 

ternak domba. Jadwal pelaksanaan kegiatan praoperasional merupakan 

gambaran kegiatan usaha dari awal sebelum melakukan kegiatan usaha, 

seluruh waktu rencana kegiatan digambarkan melalui jadwal palang. 

Kegiatan praoperasi dan jadwal pelaksanaan yang dilakukan pada usaha 

breeding melalui penjualan betin bunting pada peternakan Buton Farm, 

yang akan dilaksanakan pada tahun 2026 yakni sebagai berikut:  

Tabel 4. 11 Kegiatan Praoperasi dan Jadwal Pelaksanaan Usaha 

Jenis kegiatan 

Jadwal Kegiatan 

Januari Februari Maret April 

Minggu ke- 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 - 4 1 - 4 

Survei pasar           

Menyusun rencana usaha           

Membangun kandang           

Survei mesin dan peralatan           

Survei domba Jantan dan 

betina dara siap kawin 
  

     
   

Mencari tenaga kerja           

Pembelian domba jantan 

dan betina 
      

  
  

Pelatihan Karyawan           

Pemeliharaan dan 

pelaksanaan IB Laparoskopi 
          

USG hasil kebuntingan dan 

Penjualan 
          

 Sumber: Data diolah (2025) 

VI. Aspek Produksi  

1. Lokasi Produksi 

Lokasi Usaha ini dibangun di  Kelurahan Waruruma, Kec Kokalukuna, 

Kota Buabau Sulawesi Tenggara karena kemudahan akses sarana dan 

prasarana. Selain itu, lokasi ini dipilih karena kemudahan jangkauan 

transportasi dan lokasi dekat dengan ketersediaan bahan pakan.  
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2. Rencana Tata Letak (Layout) 

Adapun rencana layout bangunan pada peternakan Buton Farm ini 

yaitu sebagai berikut: 

 

Gambar 6. Rencana Layout Usaha Buton Farm 

Sumber: Data diolah (2025) 

3. Proses produksi 

Proses pemeliharaan usaha ini dilakukan selama 62-65 hari dengan 

menggunakan sistem kandang koloni. Adapun alur proses produksi yang 

akan dijalankan pada perusahaan Buton Farm yaitu sebagai berikut: 

 

Gambar 7. Alur Proses Produksi Usaha Buton Farm 

Sumber: Data diolah (2025) 

Survei dan 
analisis pasar

Perencanaan 
persiapan proses 

produksi

Pengadaan dan 
seleksi ternak

Pemeliharaan dan 
Pelaksanaan 
Program IBL

Monitoring dan 
Evaluasi 

keberhasilan

Promosi dan 
pemasaran

Penjualan dan 
distribusi

Layanan purna 
jual
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Proses penjualan domba betina bunting di Buton Farm dimulai dengan 

pemilihan induk betina dara yang berkualitas. Pembelian induk betina dara 

(DEG) dengan memperhatikan karekteristik induk yang baik seperti 

memiliki BCS 3-4, umur minimal 10 bulan dan memiliki paritas 1-2, serta 

riwayat reproduksi dan genetik yang bagus. Setelah pemilihan induk, 

pemeliharaan dilakukan selama 1 minggu untuk adaptasi ternak, kemudian 

dilakukan proses kegiatan IB laparoskopi. Setelah 30 hari kemudian 

dilakukan pemeriksaan USG 1 dan 15 hari berikutnya dilakukan USG 2 

untuk memastikan domba bunting. Kemudian dilakukan pemasaran 

penawaran kepada konsumen atau peternak.  

4. Bahan Baku dan Bahan Pembantu 

Bahan baku yang menjadi komponen utama pada usaha ini ialah 

ternak induk domba dara yang siap untuk dikawinkan dan memiliki 

karakteristik baik. Pejantan unggul juga diperlukan dalam berlangsungnya 

proses kegiatan IB laparoskopi pada usaha ini. Bahan pembantu atau 

penunjang kegiatan usaha ini diantaranya: 

- Pakan hijauan dan konsentrat serta OVK. 

- Air untuk minum ternak dan menunjang kegiatan produksi. 

- Peralatan kandang meliputi, lampu, tempat minum, ember, selang, 

chopper, tong, sapu, karung, timbangan dan alat penunjang lainnya. 

- Transportasi untuk mendukung pemasaran dan pengiriman domba. 

5. Tenaga Kerja Produksi  

Tenaga kerja dalam kegiatan usaha di peternakan Buton Farm adalah 

sebanyak 2 orang yakni 1 orang kepala kandang yang bertanggung jawab 

selama proses pemeliharaan, dan 1 orang sebagai penanggung jawab 

kesehatan dan teknisi kegiatan IB laparoskopi. Gaji yang akan diberikan 

pada masing-masing tenaga kerja yaitu Rp 70.000 dan 80.000/hari kerja.  

6. Mesin dan Peralatan 

Mesin dan peralatan yang digunakan untuk menunjang 

keberlangsungan usaha ini yaitu chopper, pompa air, timbangan gantung 

dan timbangan duduk, perlengkapan paket alat IB laparoskopi + alat USG, 

ear tag, mobil, drum, selang, arit, sapu, lampu, sekop dan ember. 
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VII. Aspek Keuangan 

1. Sumber Pendanaan 

Sumber pendanaan yang diperoleh Buton Farm merupakan sumber 

tabungan pribadi. Usaha pemula tentu akan kesulitan memperoleh 

investor, maka perusahaan akan menunjukkan strategi dan potensi yang 

dimiliki untuk menarik investor.  

2. Rencana Kebutuhan Modal  

Rincian rencana kebutuhan modal usaha Buton Farm sebagai berikut: 

Tabel 4. 12 Rencana Pendanaan Bisnis Peternakan Buton Farm 
 Komponen Satuan Biaya Satuan Jumlah 

A Biaya Investasi Total    

 Lahan (1 tahun)   Rp   10.000.000 

 kandang (10 tahun)   Rp   50.000.000 

 peralatan IB (5 tahun)   Rp   70.000.000 

 Pelatihan Karyawan (1 tahun)   Rp   10.000.000 

B Biaya Operasional /periode    

 Biaya Tetap    

 Lahan /2 bulan Rp 10.000.000 Rp     1.666.667 

 Penyusutan Kandang /2 bulan Rp 50.000.000 Rp        750.000 

 Penyusutan Peralatan /2 bulan Rp   8.302.111 Rp     1.383.685 

 Penyusutan Alat IB /2 bulan Rp 70.000.000 Rp     1.866.667 

 Penyusutan Pelatihan /2 bulan Rp 10.000.000 Rp     1.666.667 

 Domba Jantan    

 ➢ 2 ekor Dorper (5 tahun) /2 bulan Rp 50.000.000 Rp     1.333.333 

 Pakan 2 ekor jantan /2 bulan Rp      365.800 Rp        731.600 

 Gaji owner   Rp     6.000.000 

 Biaya Variabel    

 Domba Betina Dara (DEG) 21 ekor (45kg/ek) Rp        55.000 Rp   28.875.000 

 Pakan (kg/21 ek/62 hari)    

 Hijauan (4,5 kg/ekr/hr) 5859 Rp 400/kg Rp     2.343.600 

 
➢ Konsentrat (0,8 kg/ekr/hr) 1041,6 Rp 4.300/kg Rp     4.478.880 

 ➢ OVK, Hormon, CIDR 21 ekor Rp 200.000/ekor Rp     4.200.000 

 Air /2 bulan  Rp        300.000 

 Listrik /2 bulan  Rp        400.000 

 Transportasi /2 bulan  Rp        800.000 

 Tenaga Kerja Teknis 1 orang Rp 80.000/hr/org Rp     4.960.000 

 Tenaga Kerja Kandang 1 orang Rp 70.000/hr/org Rp     4.340.000 

 Total Biaya Produksi (TC)    

C Biaya Tetap   Rp   18.637.319 

 Biaya Variabel   Rp   51.457.942 

 TOTAL   Rp   70.095.261 

Sumber: Data diolah (2025) 
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Data Tabel 4.12 merupakan hasil perhitungan analisis finansial 

usaha pembibitan di peternakan Buton Farm penjualan ternak betina 

bunting melalui program IB laparoskopi, dalam satu kali periode 

pemeliharaan selama 2 bulan (62 hari) sebanyak 21 ekor domba betina 

(DEG) dengan pejantan 2 ekor Dorper. Dari hasil analisis usaha diperoleh 

biaya tetap sebesar Rp 18.637.319, biaya variabel sebesar Rp 51.457.942 

sehingga total biaya produksi 21 ekor domba selama satu kali periode 

pemeliharaan pada peternakan ini sebanyak Rp 70.095.261. Jika domba 

yang berhasil bunting pada program ini yakni 14 ekor (67%). Bunga modal 

pada FC = 3.238.700 per periode dan pada VC = 760.462 per periode. 

3. Analisa Finansial dan Kelayakan Usaha 

Penilaian Aspek finansial yaitu melakukan penilaian dan penentuan 

satuan rupiah yang dianggap layak dari keputusan yang dibuat dalam 

tahapan analisis usaha. Seperti menghitung biaya produksi, penerimaan, 

pendapatan, R/C Ratio, B/C Ratio, BEP, ROI dan PP. Berikut perhitungan 

analisis kelayakan finansial usaha peternakan Buton Farm: 

Tabel 4. 13 Analisis Kelayakan Finansial Usaha Buton Farm 
 Komponen Satuan Biaya Satuan Jumlah 

A. Penerimaan (TR)    
 

Penjualan betina bunting    
 

Lokal DEG 
14 ekor 
(50kg/ek) 

70.000/kg + 
500.000/ek 

Rp   56.000.000 
 

Penjualan tidak bunting    
 

Lokal DEG 
7 ekor 
(50kg/ek) 

70.000/kg Rp   24.500.000 
 

Jasa Kawin Alami 1 kali/2 minggu Rp 50.000 Rp        200.000  
Kohe 60 Sak Rp 10.000/sak Rp        600.000  
Jasa Edukasi 1 kali pelatihan Rp 500.000/pelatihan Rp        500.000 

 
TOTAL   Rp   81.800.000 

B. Keuntungan/Laba (TR - TC) 

= (81.800.000 - 70.095.261) 

 Rp   11.704.739 

C. R/C Ratio (TR : TC) x 100% 

= (81.800.000 : 70.095.261) x 100% 

 1,17>1 (layak) 

D. B/C Ratio (Laba : TC) 

= (12.116.476 : 70.095.261) 

 0,17 atau 17% 

E. BEP Unit   

=  
𝑭𝑪

𝑷 𝒑𝒆𝒓𝒖𝒏𝒊𝒕 − 𝑽𝑪  𝒑𝒆𝒓𝒖𝒏𝒊𝒕
 

=  
𝟏𝟖.𝟔𝟑𝟕.𝟑𝟏𝟗

(𝟑.𝟖𝟑𝟑.𝟑𝟑𝟑−𝟐.𝟒𝟓𝟎.𝟑𝟕𝟖)
 =  

𝟏𝟖.𝟔𝟑𝟕.𝟑𝟏𝟗

𝟏.𝟑𝟖𝟐.𝟗𝟓𝟓
 

13,5 
Minimal menjual 

14 ekor agar 
impas 
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 Komponen Satuan Biaya Satuan Jumlah 

F 
BEP Harga (TC : Q) 

= (70.095.261: 21) 

 

Minimal harga 
jual per unit 

ternak 
Rp     3.337.870 

G. ROI (Laba : Investasi x 100%) 

= (11.704.739 : 264.440.000) x 100% 

 4,4% 

H. PP (Investasi : Laba x 1 Tahun) 

= (264.440.000 : 11.704.739 x 1 tahun) 
 

3,8 tahun (23 
periode) 

Sumber: Data diolah (2025) 

Pada Tabel 4.13 hasil analsisis finansial usaha, sumber pendapatan usaha 

Buton Farm yaitu dari sistem penjualan ternak tidak bunting dan bunting berbeda, 

tiap ekor domba yang bunting memiliki tambahan nilai jual Rp 70.000/kg + Rp 

500.000. Peternakan ini juga menjual limbah kotoran hewan yang dihasilkan 

dengan harga jual Rp 10.000/sak sebagai penghasilan tambahan dari kegiatan 

produksi. Melakukan penyediaan jasa kawin alami di peternakan 1 kali per 2 

minggu Rp 50.000 dan menyediakan jasa edukasi bagi peternak, pelajar dan 

mahasiswa, sehingga ada penghasilan tambahan lainnya yakni jasa edukasi Rp 

500.000/pelatihan. Setelah seluruh penjualan dan rencana perolehan hasil 

tambahan dikalkulasikan, total penerimaan diperoleh sebesar Rp 81.800.000. 

Total Pendapatan (laba) yang diperoleh peternakan ini sebesar Rp 11.704.739 per 

periode produksi/2 bulan.  

Hasil kelayakan usaha yang diperoleh yaitu nilai R/C Ratio sebesar 1,17 

yang berarti setiap 1 rupiah biaya yang dikeluarkan menghasilkan pengembalian 

1,17 rupiah keuntungan. Nilai R/C Ratio >1 berarti usaha layak untuk dijalankan 

karena menguntungkan. B/C Ratio sebesar 0,17, nilai ini positif berarti setiap 1,00 

rupiah yang dikeluarkan dapat memberikan keuntungan sebesar 0,17 rupiah atau 

mendapat bunga pengembalian sebesar 17% dari total biaya yang dikeluarkan. 

Nilai BEP Unit adalah 14 ekor dan BEP harga Rp 3.337.870. hasil nilai BEP unit 

berarti peternakan minimal harus menjual 14 ekor untuk memperoleh keuntungan 

perusahaan harus menjual per unitnya dengan harga diatas niali BEP harga. 

Sedangkan, jika kebuntingan 0% maka peternak minimal harus menjual 18 ekor. 

Nilai ROI dalam sekali produksi sebesar 4,4% berarti perusahaan mendapat profit 

4,4% dari modal investasi yang telah dikeluarkan. Diperoleh nilai PP 3,8 Tahun, 

berarti butuh sekitar 23 periode atau 3 tahun 8 bulan untuk mengembalikan modal 

investasi awal usaha ini.   
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BAB V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemberian pakan Complete Feed 

Domba (CFD) pada usaha pembibitan domba dengan metode IB laparoskopi studi 

kasus di peternakan UD Kambing Burja Lawang Kab. Malang, dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Kandungan dan kualitas nutrisi pakan: pakan CFD  yang digunakan dalam 

penelitian ini kandungan nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan domba fase 

persiapan bunting. Hasil penelitian menunjukkan pakan CFD telah memenuhi 

standar NRC dan SNI, mendukung kesehatan dan performa reproduksi domba 

fase persiapan bunting.  

2. Tingkat keberhasilan inseminasi buatan laparoskopi: keberhasilan IBL tercatat 

38%, menurun 3% dibandingkan periode sebelumnya yakni 41%. Faktor yang 

mempengaruhi diantaranya kualitas semen, teknik inseminasi, respon 

reproduksi dan manajemen pakan. 

3. Hasil analisis nilai ekonomis melalui efisiensi dan efektivitas usaha pembibitan 

domba pada peternakan UD Kambing Burja: secara ekonomis penggunaan 

pakan CFD efisien dalam menekan biaya produksi, namun belum efektif terkait 

PBB dan DMI. Kegiatan IBL yang dilakukan peternakan ini belum efektif karena 

hasil tingkat kebuntingannya yang rendah, namun efisien dari segi biaya dan 

waktu. Hasil analisis kelayakan finansial usaha pembibitan dengan metode IB 

laparoskopi di peternakan UD Kambing Burja diperoleh tingkat kelayakan 

usaha yang diperoleh : 

- Keuntungan sebesar Rp 7.706.676 

- R/C Ratio 1,13 >1 dan B/C Ratio 0,13 

- Nilai ROI 6,6% 

- Nilai PP 16 Periode (2 tahun 8 bulan) 

4. Penyusunan business plan usaha pembibitan domba: hasil analisis bisnis 

mendukung pengembangan usaha pembibitan domba dengan strategi 

penjualan induk betina bunting yang memfokuskan pada penguatan kerja 

sama dengan bidang terkait, serta optimalisasi manajemen pakan dan IB 

laparoskopi. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait pemberian pakan 

CFD pada usaha pembibitan domba ditinjau dari nilai ekonomis studi kasus di 

peternakan UD Kambing Burja Lawang Kab. Malang, maka disarankan beberapa 

hal sebagai berikut: 

1. Rasio pemberian pakan sebaiknya 60:40 atau 70:30 untuk memenuhi 

kebutuhan dan keseimbangan asupan hijauan dan konsentrat pada tubuh 

induk sesuai standar NRC. Menjaga konsistensi pemberian hijauan untuk 

menjaga keseimbangan energi, protein, dan vitamin, serta untuk menghindari 

gangguan metabolisme ternak yang bisa berakibat stress nutrisi pada ternak 

yang menjadi salah satu faktor penyebab kegagalan IB. 

2. Kontrol anak kandang untuk memastikan pemberian pakan dilakukan dengan 

benar sesuai dengan rasio jumlah pemeberian seharusnya, agar asupan 

nutrisi yang dikonsumsi ternak tetap simbang. Lakukan recrording 

ketersediaan hijauan untuk evaluasi dan menjadi acuan untu melakukan 

pengelolaan pakan hijauan. 

3. Pejantan Awassi no 815/174 yang diguanakan pada penelitian ini memiliki 

kualitas semen yang rendah, sehingga pejantan ini tidak disarankan untuk 

digunakan pada periode berikutnya dan perlu dikakun uji analisis semen 

seperti motilitas semen dan parameter lainnya.  

4. Studi lanjutan disarankan yaitu penelitian terkait analisis efek pemberian 

pakan CFD jika diimbangi dengan konsistensi hijauan terhadap performa dan 

reproduktivitas ternak, selain itu penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 

faktor-faktor lain yang mempengaruhi kegagalan kebuntingan dan 

perbandingan antara metode IBL dan kawin alami.  
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Lampiran 1. Data Uji KA dan BK Pakan 

Hijauan Konsentrat CFD 

Tanggal 
Ambil 

Sampel 

Berat 
Amplop 

Berat 
Sampel 

Berat 
Akhir 

KA 
(%) 

BK 
(%) 

Asfeed 
KA 
(%) 

BK 
(%) 

Asfeed 

07/10/2024 16,09 50,44 21,75 88,78 11,22 

3,61 
(3,6 Kg 

keb. 
pakan 
/ek/hr) 

  

1 
(1 kg keb. 

Pakan/ek/hr) 

08/10/2024 13,12 64,79 21,84 85,45 14,55   

12/10/2024 16,85 42,69 23,23 85,06 14,94   

19/10/2024 16,34 55,22 25,42 83,56 16,44   

27/10/2024 13,69 56,55 23,29 83,02 16,98   

02/11/2024 13,69 45,62 23,12 79,33 20,67   

07/11/2024 14,94 32,64 22,14 77,94 22,06   

12/11/2024 16,93 58,90 26,25 84,18 15,82   

24/11/2024 17,00 35,96 20,24 90,99 9,01   

04/12/2024 14,16 44,97 22,25 82,01 17,99   

Rata-rata    84,03 15,97  12 88  

Standar KBK BB” (3,2% BB) yaitu 1,44 dengan Rasio 40:60 = 0,6 : 0,9  

Keterangan :  
KA  = Kadar Air 
BK  = Bahan Kering 
Asfeed  = Berat pakan segar 
KBK  = Konsumsi Bahan Kering 
BB” = Rata-rata Berat Badan Ternak 
 

Lampiran 2. Tabel SNI 8819:2019 Konsentrat Domba 

Parameter Persyaratan 

Kadar Air (maks) 13,00 
Abu (maks) 8,00 
Protein Kasar (min) 10,00 
Lemak Kasar (maks) 7,00 
Kalsium (Ca) 0,30 – 0,80 
Fosfor (P) total (min) 0,20 
aNDF (maks)  35,00 
TDN (min) 60,00 
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Lampiran 3. Karakteristik Ternak Domba Penelitian 

No Ear Tag 
BB 

Awal 
BB 

Akhir 
PARITAS 

Kenaikan 
BB/hari 

Pertambahan 
BB 

1. XAW 96 40,1 40,3 1 0,003 0,2 

2. XAW 122 47 48,5 1 0,024 1,5 

3. XAW 390 42,5 45,3 1 0,045 2,8 

4. XAW 164 48,7 53,2 1 0,073 4,5 

5. XAW 383 41,5 46,3 2 0,077 4,8 

6. XAW 131 45,8 46 2 0,003 0,2 

7. XAW 387 34,5 36,2 1 0,027 1,7 

8. XAW 128 44,5 45 1 0,008 0,5 

9. XAW 225 43,3 44,8 1 0,024 1,5 

10. XAWS 385 40,2 43,5 1 0,053 3,3 

11. XAW 353 36,6 39 1 0,039 2,4 

12. XAWS 101 55,5 57,1 2 0,026 1,6 

13. XAW 687 51,2 52,7 2 0,024 1,5 

14. XAW 688 46,6 47,8 2 0,019 1,2 

15. PJ 11 38 38,6 1 0,010 0,6 

16. AM 4 52,5 52,6 1 0,002 0,1 

17. PJ LK 1 46 47,5 1 0,024 1,5 

18. LK 1 43 47 2 0,065 4 

19. 327 47,5 47,8 2 0,005 0,3 

20. 014 46 47,2 2 0,019 1,2 

21. 968 44,7 45,3 1 0,010 0,6 

 Rata-rata 44,6 46  0,028 1,77 

 Awassi 45,4 46,6  0,019 1,2 

 DEG 44,1 46,1  0,032 2,0 

 Bunting AWS 50,4    

 Bunting DEG 48,04    

 Tdk Bnting AWS 45,0    

 Tdk Bnting DEG 42,9    
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Lampiran 4. Data Recording Pakan Ternak Selama Penelitian 

Tanggal 
Jumlah 
Ternak 

Hari 

Hijauan 
(kg) 

Knsntrt 
(kg) 

Total Pakan (kg) TMR 

Sisa 
Pakan 
(kg) 

Konsumsi 
TMR 

(kg/e/hr) 

KBK Hj 
(kg/ekor) 

KBK CFD 
(kg/ekor) 

KBK 
TMR 

Rasio Pakan (%/hari) 
HIJAUAN:KONSENTRAT 

KBK(kg/ekr/hr) 
3,2% dari BB 

(1,44) 

% KBK yg Terpnhi 
(DMI % BB) 

3,2 % BB" 45 Kg 

Pagi Sore Pagi Sore 
Hijauan 
Pgi+Sre 

Knstrt 
Pgi+Sre 

Total 
H+K 

(TMR– 
Sisa/ek) 

((kons Hj 
/ekor)* BK 

Hj) /100 

((kons 
Kon 

/ekor)* BK 
Kon) /100 

KBK 
Hj + 
KBK 

K 

KBK H/KBK 
TMR*100 

BK K/BK 
TMR*100 

KBK Hijauan + 
KBK 

Konsentrat 
Kons BK/BB"*100 

29/09/24 26 0 48 46 8,4 8,4 0 16,8 16,8 0 0,8 0,0 0,6 0,6 0 100 0,57 1,3 

30/09/24 26 1 0 0 13 13 0 26 26 0 1,0 0,0 0,9 0,9 0 100 0,88 2,0 

01/10/24 26 2 52 52 13 13 104 26 130 0 5,0 0,6 0,9 1,5 42 58 1,52 3,4 

02/10/24 26 3 34 34 8 8 68 16 84 2,9 3,1 0,4 0,5 1,0 44 56 0,96 2,1 

03/10/24 26 4 52 52 13 13 104 26 130 2,6 4,9 0,6 0,9 1,5 42 58 1,52 3,4 

04/10/24 26 5 22,6 0 3,6 28 22,6 31,6 54,2 2,4 2,0 0,1 1,1 1,2 12 88 1,21 2,7 

05/10/24 26 6 0 0 30 12,2 0 42,2 42,2 0 1,6 0,0 1,4 1,4 0 100 1,43 3,2 

06/10/24 21 7 0 71,2 13 7,8 71,2 20,8 92 0 4,4 0,5 0,9 1,4 38 62 1,41 3,1 

07/10/24 21 8 52 54 0 6 106 6 112 0 5,3 0,8 0,3 1,1 76 24 1,06 2,4 

08/10/24 21 9 0 58 10,5 6,3 58 16,8 74,8 0 3,6 0,4 0,7 1,1 39 61 1,15 2,5 

09/10/24 21 10 0 0 13 13 0 26 26 0 1,2 0,0 1,1 1,1 0 100 1,09 2,4 

10/10/24 21 11 0 60 13 6,3 60 19,3 79,3 0 3,8 0,5 0,8 1,3 36 64 1,27 2,8 

11/10/24 21 12 0 60 13 6,3 60 19,3 79,3 0,6 3,7 0,5 0,8 1,3 36 64 1,27 2,8 

12/10/24 21 13 0 60 13 6 60 19 79 0,2 3,8 0,5 0,8 1,3 36 64 1,25 2,8 

13/10/24 21 14 0 60 13 6 60 19 79 10 3,3 0,5 0,8 1,3 36 64 1,25 2,8 

14/10/24 21 15 45 52 6 6 97 12 109 1,8 5,1 0,7 0,5 1,2 60 40 1,24 2,8 

15/10/24 21 16 30 52 10 6 82 16 98 1,2 4,6 0,6 0,7 1,3 48 52 1,30 2,9 

16/10/24 21 17 0 0 10 10 0 20 20 0 1,0 0,0 0,8 0,8 0 100 0,84 1,9 

17/10/24 21 18 0 0 10 13 0 23 23 0 1,1 0,0 4,2 4,2 0 100 4,19 9,3 

18/10/24 21 19 0 60 13 0 60 13 73 0 3,5 0,5 0,5 1,0 46 54 1,00 2,2 

19/10/24 21 20 60 0 0 13 60 13 73 0 3,5 0,5 0,5 1,0 46 54 1,00 2,2 

20/10/24 21 21 0 0 10 13 0 23 23 0 1,1 0,0 1,0 1,0 0 100 0,96 2,1 

21/10/24 21 22 0 0 10 13 0 23 23 0 1,1 0,0 1,0 1,0 0 100 0,96 2,1 

22/10/24 21 23 0 0 13 13 0 26 26 0 1,2 0,0 1,1 1,1 0 100 1,09 2,4 

23/10/24 21 24 30 60 13 6 90 19 109 8 4,8 0,7 0,8 1,5 46 54 1,48 3,3 

24/10/24 21 25 60 0 6 10 60 16 76 0 3,6 0,5 0,7 1,1 41 59 1,13 2,5 

25/10/24 21 26 0 0 13 13 0 26 26 0 1,2 0,0 1,1 1,1 0 100 1,09 2,4 

26/10/24 21 27 0 0 13 13 0 26 26 0 1,2 0,0 1,1 1,1 0 100 1,09 2,4 

27/10/24 21 28 0 60 13 0 60 13 73 0 3,5 0,5 0,5 1,0 46 54 1,00 2,2 
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28/10/24 21 29 58 50 0 0 108 0 108 0 5,1 0,8 0,0 0,8 100 0 0,82 1,8 

29/10/24 21 30 60 60 6 6 120 12 132 10 5,8 0,9 0,5 1,4 65 35 1,42 3,1 

30/10/24 21 31 58 58 6 6 116 12 128 2 6,0 0,9 0,5 1,4 64 36 1,39 3,1 

31/10/24 21 32 58 50 6 6 108 12 120 1 5,7 0,8 0,5 1,3 62 38 1,33 2,9 

01/11/24 21 33 0 0 13 13 0 26 26 0 1,2 0,0 1,1 1,1 0 100 1,09 2,4 

02/11/24 21 34 0 60 13 6 60 19 79 1 3,7 0,5 0,8 1,3 36 64 1,25 2,8 

03/11/24 21 35 0 60 13 6 60 19 79 0 3,8 0,5 0,8 1,3 36 64 1,25 2,8 

04/11/24 21 36 0 60 13 0 60 13 73 0 3,5 0,5 0,5 1,0 46 54 1,00 2,2 

05/11/24 21 37 0 65 13 6,5 65 19,5 84,5 0 4,0 0,5 0,8 1,3 38 62 1,31 2,9 

06/11/24 21 38 0 65 13 6,5 65 19,5 84,5 0 4,0 0,5 0,8 1,3 38 62 1,31 2,9 

07/11/24 21 39 0 44 13 11 44 24 68 0 3,2 0,3 1,0 1,3 25 75 1,34 3,0 

08/11/24 21 40 0 65 13 7 65 20 85 0 4,0 0,5 0,8 1,3 37 63 1,33 3,0 

09/11/24 21 41 0 55 13 6,5 55 19,5 74,5 3 3,4 0,4 0,8 1,2 34 66 1,24 2,7 

10/11/24 21 42 63 63 5 5 126 10 136 0,5 6,5 1,0 0,4 1,4 70 30 1,38 3,1 

11/11/24 21 43 63 63 5 5 126 10 136 0,8 6,4 1,0 0,4 1,4 70 30 1,38 3,1 

12/11/24 21 44 63 63 5 5 126 10 136 4,6 6,3 1,0 0,4 1,4 70 30 1,38 3,1 

13/11/24 21 45 0 63 16 5 63 21 84 0,8 4,0 0,5 0,9 1,4 35 65 1,36 3,0 

14/11/24 21 46 63 63 5 5 126 10 136 2,6 6,4 1,0 0,4 1,4 70 30 1,38 3,1 

15/11/24 21 47 63 63 5 5 126 10 136 2,2 6,4 1,0 0,4 1,4 70 30 1,38 3,1 

16/11/24 21 48 63 63 5 5 126 10 136 4,2 6,3 1,0 0,4 1,4 70 30 1,38 3,1 

17/11/24 21 49 0 63 16 5 63 21 84 0 4,0 0,5 0,9 1,4 35 65 1,36 3,0 

18/11/24 21 50 0 63 16 5 63 21 84 0 4,0 0,5 0,9 1,4 35 65 1,36 3,0 

19/11/24 21 51 0 0 16 16 0 32 32 0 1,5 0,0 1,3 1,3 0 100 1,34 3,0 

20/11/24 21 52 0 0 16 16 0 32 32 0 1,5 0,0 1,3 1,3 0 100 1,34 3,0 

21/11/24 21 53 60 63 0 5 123 5 128 0 6,1 0,9 0,2 1,1 82 18 1,15 2,5 

22/11/24 21 54 0 63 16 5 63 21 84 0 4,0 0,5 0,9 1,4 35 65 1,36 3,0 

23/11/24 21 55 0 63 16 5 63 21 84 0 4,0 0,5 0,9 1,4 35 65 1,36 3,0 

24/11/24 21 56 63 63 5 5 126 10 136 0 6,5 1,0 0,4 1,4 70 30 1,38 3,1 

25/11/24 21 57 0 63 16 5 63 21 84 0 4,0 0,5 0,9 1,4 35 65 1,36 3,0 

26/11/24 21 58 0 63 16 5 63 21 84 0 4,0 0,5 0,9 1,4 35 65 1,36 3,0 

27/11/24 21 59 0 63 16 5 63 21 84 0 4,0 0,5 0,9 1,4 35 65 1,36 3,0 

28/11/24 21 60 0 63 16 5 63 21 84 0 4,0 0,5 0,9 1,4 35 65 1,36 3,0 

29/11/24 21 61 0 63 16 5 63 21 84 0 4,0 0,5 0,9 1,4 35 65 1,36 3,0 

RATA-RATA       62,00 18,8 80,8 1,0 3,7   1,28 37 63 1,28 2,8 

HARUSNYA   38  5,5  76 kg/hr 11 kg/hr 
105 

kg/hr 
 5,0 kg/hr 0,6 0,8    1,44 Kg BK 3,2% 
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Lampiran 5. Data Kegiatan IB Laparoskopi dan Hasil USG Ternak 

Tabel IB Laparoskopi 
Kegiatan USG 1 dan USG 2 Setelah IBL 

 

No 
Kode 

Domba 
Jenis 

Domba 

Kondisi Ternak 
No Pejantan Paritas 

Kondisi 
Ovulasi 

USG 1 USG 2 
BCS BB Akhir 

1. XAW 96 Awassi 3 40,3 XAW 815/174 1  - - 

2. XAW 122 Awassi 3 48,5 XAW 815/174 1  - - 

3. XAW 390 Awassi 3 45,3 XAW 815/174 1  + + 

4. XAW 164 Awassi 3 53,2 XAW 815/174 1  + + 

5. XAW 383 Awassi 3 46,3 XAW 815/174 2  - - 

6. XAW 131 Awassi 3 46 XAW 815/174 2  - - 

7. XAW 387 Awassi 3 36,2 XAW 815/174 1 Ragu +? - 

8. XAW 128 Awassi 3 45 XAW 815/174 1  - - 

9. XAW 225 Awassi 3 44,8 XAW 815/174 1  - - 

10. XAWS 385 Awassi 3 43,5 XAW 815/174 1  - - 

11. XAW 353 Awassi 3 39 XAW 815/174 1  - - 

12. XAWS 101 Awassi 4 57,1 XAW 815/174 2  - - 

13. PJ 11 Lokal 3 38,6 XAW 815/174 2  -? - 

14. AM 4 Lokal 4 52,6 XDB 230/145 2  + + 

15. PJ LK 1 Lokal 3 47,5 XDB 230/145 1  + + 

16. XAW 687 Awassi 3 52,7 XAW 815/174 1  + + 

17. XAW 688 Awassi 3 47,8 XAW 815/174 1  - - 

18. LK 1 Lokal 3 47 XDB 230/145 2  + + 

19. 327 Lokal 3 47,8 XDB 230/145 2  + + 

20. 014 Lokal 3 47,2 XAW 815/174 2  - - 

21. 968/3 Lokal 3 45,3 XDB 230/145 1  + + 

Rata” Ternak 
Bunting 

 3 49  1    

21 Ekor 
Yang bunting: 8 Ekor 

Tidak bunting: 13 Ekor 
Tingkat kebuntingan = 8 : 21 = 0,38 x 100% = 38% 
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Lampiran 6. Data Lama IB Laparoskopi Periode Sebelumnya 

Data Lama Periode Sebelumnya IB Laparoskopi 

Jenis Ternak Bunting Keterangan 

XAW 450 XAW 450 

Note: 
22 Ekor 
Yang bunting: 9 Ekor 
Tidak bunting: 13 Ekor 
Tingkat kebuntingan 
9 : 22 =0,41 x 100% = 41% 

XAW 226 XAW 226 

XAW 225 XAW 503 

XAW 106 XAW 598 

XAW 353 055 

XAW 387 XAW 103 

XAW 503 XAW 404 

XAW 598 XAW 600 

055 XAW 77 

XAW 103  

XAW 404  

XAW 968  

327  

AM 4  

PJ LK- 1  

XAW 600  

XAW 390  

XAW 131  

XAW 104  

XAW 77  

XAW 74  

014  

22 Ekor 9 Ekor  
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Lampiran 7. Hasil Uji Proksimat Pakan CFD 

  



85 
 

 
 

Lampiran 8. Analisis Kelayakan Finansial Usaha UD Kambing Burja 

  Komponen Satuan Biaya Satuan Jumlah 

A. Biaya Investasi       

  ➢ Lahan   1 tahun   Rp   6.000.000  

  ➢ Kandang  10 tahun   Rp 40.000.000  

  ➢ Peralatan IB   5 tahun   Rp 70.000.000  

B. Biaya Operasional 

/periode 
      

  Biaya Tetap      

  Lahan  /2 bulan  Rp       6.000.000  Rp   1.000.000  

  Penyusutan Kandang /2 bulan  Rp     40.000.000  Rp      666.667  

  Penyusutan Peralatan /2 bulan  Rp       9.026.667  Rp    1.504.444  

  Penyusutan Alat IB /2 bulan  Rp     70.000.000  Rp   2.333.333  

  Domba Jantan       

  
➢ 1 ekor Awassi (5 

tahun) 
/2 bulan  Rp     30.000.000  Rp   1.000.000  

  ➢ 1 ekor Dorper (5 tahun) /2 bulan  Rp     30.000.000  Rp   1.000.000  

  Pakan 2 ekor jantan /2 bulan  Rp          365.800  Rp      731.600  

  Biaya Variabel       

  Domba Betina Dara       

  ➢ Awassi  
14 ekor 

(25kg/ek) 
 Rp            60.000  Rp 21.000.000  

  ➢ Lokal DEG  7 ekor (25kg/ek)  Rp            55.000  Rp   9.625.000  

  Pakan (kg/23 ek/62 hari)       

  ➢ Hijauan (3 kg/ekr/hr) 3.906 kg Rp 400/kg Rp   1.562.400  

  
➢ Konsentrat (0,8 

kg/ekr/hr) 
1.041,6 kg Rp 4.300/kg Rp   4.478.880  

  OVK, Hormon, CIDR 21 ekor  Rp 200.000/ekor Rp   4.200.000  

  Air /2 bulan   Rp        50.000  

  Listrik /2 bulan   Rp      350.000  

  Transportasi /2 bulan   Rp      600.000  

  Tenaga Kerja Teknisi 1 orang Rp 70.000/hr/org Rp   4.340.000  

 Tenaga Kerja Kandang 1 orang  Rp 70.000/hr/org Rp   4.340.000  

C. Total Biaya Produksi 

(TC) 
      

  Biaya Tetap     Rp 8.236.044  

  Biaya Variabel     Rp 50.546.280  

  TOTAL TC     Rp 58.782.324  

D.  Penerimaan (TR)      

  Penjualan betina bunting      

  ➢ Awassi  
3 ekor 

(50,4kg/ek) 
65.000/kg + 500.000/ek Rp 11.328.000  

  ➢ Lokal DEG  5 ekor (48kg/ek) 61.000/kg + 500.000/ek Rp 17.140.000  

  Penjualan tidak bunting      

  
➢ Awassi  11 ekor 

(45kg/ek) 
Rp 65.000/kg  Rp 32.175.000  
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  Komponen Satuan Biaya Satuan Jumlah 

  
➢ Lokal DEG 

2 ekor (43kg/ek) Rp 61.000/kg Rp   5.246.000  

  Kohe  60 Sak Rp 10.000/sak Rp      600.000  

  TOTAL TR     Rp 66.489.000  

E. Keuntungan/Laba (TR - TC) 

= (66.489.000 – 58.782.324) 
  Rp   7.706.676  

F. R/C Ratio (TR : TC) x 100% 

= (66.489.000 : 58.782.324) x 100% 
  1,13 

G. B/C Ratio (Laba : TC) 

= (7.706.676 : 58.782.324) 
  0,13 atau 13% 

H. BEP Unit   

=  
𝑭𝑪

𝑷 𝒑𝒆𝒓𝒖𝒏𝒊𝒕 − 𝑽𝑪  𝒑𝒆𝒓𝒖𝒏𝒊𝒕
 

=  
𝟖. 𝟐𝟑𝟔. 𝟎𝟒𝟒

(𝟑. 𝟏𝟑𝟕. 𝟓𝟕𝟏 − 𝟐. 𝟒𝟎𝟔. 𝟗𝟔𝟔)
 

=  
𝟖. 𝟐𝟑𝟔. 𝟎𝟒𝟒

𝟕𝟑𝟎. 𝟔𝟎𝟓
 

 

 11,4 (11-12 

ekor) 

I. BEP Harga (TC : Q) 

= (58.782.324 : 21) 
  Rp   2.799.158  

J. ROI (Laba : Investasi x 100%) 

= (7.706.676 : 116.000.000) x 100% 
  6.6% 

K. PP (Investasi : Laba x 1 Tahun) 

= (116.000.000 : 7.706.676 x 1 tahun) 
  16 periode 
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Lampiran 9. Business Model Canvas 

BISNIS MODEL CANVAS (BMC) 

Key Patners 

- Dinas pertanian 

dan peternakan  

daerah 

- BPP setempat 

- Dokter hewan 

- Institusi 

Pendidikan 

sekolah/kampus 

- Mitra supplier 

pakan dan alat 

peternakan 

- Kelompok 

ternak dan 

kelompok tani 

 

Key Activity 

- Pemeliharaan dan 

pengelolaan 

Kesehatan ternak 

- IBL Ternak dan 

peminjaman 

pejantan 

- Pelatihan dan 

edukasi 

- Pemasaran, 

promosi konten 

digital dan 

distribusi  

- Riset, pelatihan 

pengembangan 

kompetensi bagi 

karyawan 

Value 

Proposition 

- Domba bunting 

genetik unggul 

- Menggunakan 

teknologi IB 

laparoskopi 

- Jaminan 

kebuntingan 

- Jasa kawin 

alami oleh 

pejantan 

- Jasa edukasi 

lapangan dan 

pelatihan 

peternakan 

- Layanan purna 

jual yang baik 

- Pupuk kotoran 

hewan ternak 

Customer 

Relationsip 

- Pelayanan 

pelanggan yang 

responsive 

- Program loyalitas 

pelanggan untuk 

pelanggan tetap 

melalui layanan 

purna jual 

- Pelatihan 

langsung dan 

online sebagai 

sarana edukasi 

Costumer 

Segments 

- Peternak kecil-

menengah 

(breeding atau 

penggemukan) 

- Kelompok 

ternak 

- Institusi 

pendidikan 

Sekolah atau 

Universitas 

Fakultas 

Peternakan 

daerah Buton 

- Toko pertanian 

atau Petani 

lokal 

konsumen 

pupuk organik 

Key Resources 

- Induk & pejantan 

unggul 

- Kandang & lahan 

peternakan 

- Alat IB laparoskopi 

- Pekerja kompeten 

dan edukator  

- Infrastruktur 

peternakan yang 

memadai 

- Branding usaha 

Buton Farm 

Channels 

- Penjualan 

langsung ke 

peternak 

- Media sosial atau 

Platform online 

untuk pemasaran 

dan penjualan 

- Kerjasama 

dengan lembaga 

distributor, 

kelompok tani 

Cost Structure 

- Biaya pengadan domba, pakan dan perawatan ternak 

- Biaya operasional (kandang dan perawatan) 

- Biaya pembelian alat IB Laparoskopi 

- Investasi dalam teknologi dan pelatihan 

- Gaji karyawan 

- Promosi dan distribusi produk 

Revenue Strems 

- Penjualan domba bunting 

- Penjualan produk turunan (feses ternak) 

- Jasa kawin alami 

- Penyedia jasa edukasi farm 
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Lampiran 10. Analisis Usaha Buton Farm 
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Lampiran 11. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 
Penimbangan BB Awal 

 
 

Alat Sinkronisasi Estrus 

 
 

Pemasangan CIDR 
   

 
Penyuntikan Hormon 

 
 

Kegiatan IB Laparoskopi 
 

Pelaksanaan Uji KA 
   

 
Penimbangan Sisa Pakan 

 
Penimbangan CFD 

 
Pemberian Pakan 

   

 
Pakan Hijauan dan CFD 

 
Kegiatan USG Ternak 

 
Penimbangan BB Akhir 

 


